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ABSTRAK

Putri, Aulia. 2021. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Barisan dan
Deret Berdasarkan Asimilasi dan Akomodasi Pada Gaya Kogpnitif
Reflektif dan Impulsif. Tesis, Program Studi Pendidikan Matematika,
Pascasarjana, Universitas Jambi: Pembimbing (I), Dr. Dra. Nizlel
Huda, M. Kes, Pembimbing (I1) Dr. Drs. Suratno, M.Pd.

Salah satu kemampuan yang dikembangkan dalam pembelajaran
matematika adalah kemampuan pemecahan masalah. Siswa sudah mampu
mengerjakan soal matematika tetapi belum cukup baik dalam menganalisis dan
berpikir dengan maksimal. Sehingga menyebabkan rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini juga disebabkan karena adanya
perbedaan gaya kognitif pada masing masing siswa. Maka dari itu perlu dianalisis
tentang kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan asimilasi
dan akomodasi pada gaya kognitif reflektif dan impulsif.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah barisan dan deret pada gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif impulsif
berdasarkan asimilasi dan akomodasi. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA
Negeri 14 Muaro Jambi. Pada penelitian ini siswa diberikan soal tes MFFT, untuk
mendapatkan subjek gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif impulsif. Siswa yang
terpilih menjadi subjek penelitian diberikan soal kemampuan pemecahan masalah
barisan dan deret. Setiap jawaban siswa, di analisis tahapan pemecahan masalahnya
berdasarkan asimilasi dan akomodasi..

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gaya kognitif reflektif ,
dapat memahami masalah dengan baik, dapat menyusun rencana penyelesaian dan
dapat melaksanakan rencana penyelesaian dengan benar, serta memberikan
kesimpulan di akhir jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan gaya
kognitif reflektif banyak mengalami proses asimilasi. Sedangkan siswa dengan
gaya kognitif impulsif dapat memahami masalah dengan baik, akan tetapi kurang
tepat dalam merencanakan penyelesaian dan melaksanakan rencana penyelesaian.
Sehingga siswa dengan gaya kognitif impulsif lebih cenderung mengalami proses
akomodasi.

Kata Kunci: Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif, Asimilasi dan Akomodasi,
Pemecahan Masalah



ABSTRACT

Putri, Aulia. 2021. Analysis of Sequences and Series Problem Solving
Ability Based on Assimilation and Accommodation in Reflective
and Impulsive Cognitive Styles. Thesis, Mathematics Education
Study Program, Postgraduate, Jambi University: Supervisor (l), Dr.
Dra. Nizlel Huda, M. Kes, Advisor (1) Dr. Drs. Suratno, M.Pd.

One of the skills developed in learning mathematics is problem solving
ability. Students are able to work on math problems but are not good enough in
analyzing and thinking optimally. Thus causing the low ability of students'
mathematical problem solving. This is also caused by differences in the cognitive
style of each student. Therefore, it is necessary to analyze students' mathematical
problem solving abilities based on assimilation and accommodation of reflective
and impulsive cognitive styles.

This study aims to describe the problem-solving ability of sequences and
series on reflective cognitive style and impulsive cognitive style based on
assimilation and accommodation. The approach used is a qualitative approach. The
source of the data for this research is the students of class XI SMA Negeri 14 Muaro
Jambi. In this study, students were given MFFT test questions, to get the subject of
reflective cognitive style and impulsive cognitive style. Students who are selected
as research subjects are given a question about the problem-solving ability of
sequences and series. Each student's answer is analyzed in the stages of problem
solving based on assimilation and accommodation. The results of the research show
that students with reflective cognitive style can understand the problem well, can
prepare a settlement plan and can carry out the settlement plan correctly, and
provide conclusions at the end of the answer. This shows that students with a
reflective cognitive style experience a lot of assimilation processes. Meanwhile,
students with impulsive cognitive style can understand the problem well, but are
less precise in planning the settlement and implementing the settlement plan. So
that students with an impulsive cognitive style are more likely to experience
accommodation processes.

Keywords: Reflective and Impulsive Cognitive Style, Assimilation and
Accommodation, Problem Solving
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang memegang
peranan penting dalam kehidupan. Konsep-konsep matematika banyak diterapkan
dalam ilmu pengetahuan lain, karena matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern. Maka perlulah mata pelajaran
matematika diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif.

Salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran matematika adalah
pemecahan masalah. Kegiatan memecahkan masalah merupakan bagian penting
dalam belajar matematika, karena salah satu tujuan pembelajaran matematika yang
termuat dalam standar isi (Permendiknas, 2006) menyatakan agar siswa memiliki
kemampuan memecahkan masalah, terutama memecahkan masalah yang terkait
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu menurut (Maulidya, 2018) siswa yang
terampil dalam pemecahan masalah akan mampu berpacu dengan kebutuhan
hidupnya, menjadi pekerja yang lebih produktif dan memahami isu-isu kompleks
yang berkaitan dengan masyarakat global. Latar belakang atau alasan seseorang
perlu belajar memecahkan masalah matematika yaitu adanya fakta bahwa orang
yang mampu memecahkan masalah akan hidup dengan produktif dalam abad 21

ini.



Pembelajaran matematika merupakan proses membangun pemahaman
peserta didik tentang fakta, konsep, prinsip, dan skill sesuai dengan
kemampuannya, guru menyampaikan materi, peserta didik dengan potensinya
masing-masing mengkonstruksi pengertiannya tentang fakta, konsep, prinsip, dan
skill, serta problem solving (Rahayu & Winarso, 2018). (Polya, 1978) mengartikan
pemecahan masalah sebagai satu usaha mencari jalan keluar dari satu kesulitan
guna mencapai satu tujuan yang tidak begitu mudah segera untuk dicapai,
sedangkan pemecahan masalah menurut menurut (Aprilia et al., 2017) adalah suatu
kegiatan manusia yang menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang
telah diperolen sebelumnya, dan tidak sebagai suatu keterampilan generik.
Selanjutnya (Hendriana, 2014) juga berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah
suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu tujuan
yang diinginkan.

Menurut (Maulidya, 2018) ilmu analisis serta kritis dalam matematika juga
sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu perlu untuk
mengorganisasikan pembelajaran matematika sekreatif mungkin agar siswa
terbiasa aktif dalam memecahkan setiap masalah. Karena itu, kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah menjadi kemampuan yang sangat ditekankan pada
siswa dalam belajar matematika.

Pentingnya pemecahan masalah matematika ditegaskan dalam (NCTM,
2000) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan bagian integral
dalam pembelajaran matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari
pembelajaran matematika. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah merupakan

tujuan dari pembelajaran matematika. Tentunya penting untuk mengenalkan prinsip



pemecahan masalah tersebut lebih dini kepada siswa. Memecahkan masalah
merupakan suatu aktivitas dasar bagi manusia. Kenyataan menunjukan bahwa
sebagian besar kehidupan manusia berhadapan dengan masalah-masalah. Oleh
karena itu kita perlu mencari cara penyelesaiannya. Jika gagal dengan satu cara
dalam menyelesaikan masalah maka harus mencoba dengan cara lain untuk
menyelesaikan masalah tersebut (Maulidya, 2018).

(Polya, 1978) menyatakan “problem solving is a skill that can be taught and
learned”. Pemecahan masalah merupakan keterampilan yang bisa diajarkan dan
dipelajari. Polya mengembangkan empat langkah pemecahan masalah yaitu
memahami masalah atau persoalan (understand the problem), menyusun rencana
pemecahan masalah (make a plan), melaksanakan rencana pemecahan (carry out a
plan), dan memeriksa kembali hasil pemecahan (look back at the completed
solution).

Siswa akan mulai berpikir untuk memecahkan suatu permasalahan
matematika. Untuk dapat merangsang dan melatih kemampuan berpikir siswa maka
perlu digunakan cara yang tepat dalam pembelajaran matematika yaitu dengan
pemecahan masalah. Pembelajaran pemecahan masalah dapat membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah dan
keterampilan intelektual.

Saat memecahkan masalah, siswa melakukan proses berpikir dalam benak
sehingga siswa dapat sampai pada jawaban. Sebagaimana menurut (Hamidah &
Suherman, 2016) menyatakan bahwa dengan pemecahan masalah individu akan
berlatih memproses data atau informasi. Pemrosesan data atau informasi itu disebut
berpikir. Sangat penting bagi guru untuk mengetahui proses berpikir siswa dalam

menyelesaikan suatu masalah matematika sehingga guru dapat mengetahui jenis dan



letak kesalahannya. Hasil pengamatan terhadap kondisi siswa diperoleh kesimpulan
bahwa setiap siswa selalu mempunyai perbedaan.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika tidak terlepas dari
proses pembelajaran matematika. Menurut penelitian Rosdiana Winata (2015:2)
pada proses pembelajaran matematika yang sering berlangsung selama ini, guru
lebih aktif memberikan informasi atau menjelaskan materi yang diikuti dengan
penulisan rumus dan pemberian contoh soal yang dikerjakan bersama siswa dengan
dominasi guru, kemudian diakhiri dengan pemberian latihan. Proses pembelajaran
yang demikian kurang meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa, karena
siswa hanya terbiasa mengerjakan latihan berdasarkan contoh dari guru.

Proses berpikir merupakan salah satu aktivitas kognitif. Proses berpikir
adalah serangkaian aktivitas mental yang terjadi di dalam pikiran seseorang dalam
merespons stimulus pada saat menerima, mengolah, menyimpan dan memanggil
kembali informasi dari ingatan siswa (Hamidah & Suherman, 2016). (Rahayu &
Winarso, 2018) mengungkapkan bahwa dalam proses berpikir terjadi pengolahan
antara informasi yang masuk dengan skema (struktur kognitif) yang ada di dalam
otak manusia. Informasi dan pengalaman baru yang masuk akan diolah dengan
adaptasi melalui proses asimilasi atau akomodasi. Asimilasi adalah proses kognitif
yang terjadi ketika seseorang mengintegrasikan persepsi, konsep, atau pengalaman
baru ke dalam skema yang sudah ada dalam pikirannya. Jika pengalaman baru
tersebut tidak sesuai dengan skema maka akan terjadi akomodasi. Akomodasi dapat
terjadi melalui dua hal, yaitu: (1) membentuk skema baru yang dapat cocok dengan
rangsangan yang benar, atau (2) memodifikasi skema yang ada sehingga cocok

dengan rangsangan itu



Menurut (Abdurrahman, 2012) gaya kognitif berkaitan dengan cara
seseorang menghadapi tugas kognitif, terutama dalam pemecahan masalah. Setiap
orang memiliki gaya kognitif yang berbeda beda dalam menghadapi tugas
pemecahan masalah.

Gaya kognitif pada penelitian ini berfokus pada gaya kognitif reflektif dan
impulsif. Gaya kognitif reflektif dan impulsif terkait dengan penggunaan waktu
yang digunakan oleh siswa untuk menjawab persoalan dan jumlah kesalahan yang
dibuat. Anak yang impulsif cenderung menjawab persoalan secara cepat tetapi
membuat banyak kesalahan sedangkan anak yang reflektif cenderung menjawab
persoalan dengan lebih lambat tetapi hanya membuat sedikit kesalahan. Secara
umum anak berkembang dari impulsif ke reflektif (Abdurrahman, 2012).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas X1 SMA Negeri 14 Muaro
Jambi. Kemampuan siswa kelas XI dalam memecahkan masalah masih jauh dari
harapan tujuan pembelajaran matematika dalam kurikulum. Siswa sulit untuk
memecahkan masalah non rutin yang memerlukan analisis. Siswa lebih menyukai
soal konseptual yang sama dengan contoh dibandingkan soal-soal yang
memerlukan tantangan dalam menemukan solusinya.

Pada proses pembelajaran matematika yang terjadi di kelas XI SMA Negeri
14 Muaro Jambi masih menekankan pada penyampaian materi secara umum saja,
terkadang sesekali dibuat pembelajaraan kooperatif yang berbasis masalah, namun
hasil yang didapatkan juga kurang memuaskan. Dikelas XI terdapat siswa yang
cepat merespon ketika diberikan suatu permasalahan, tetapi lebih banyak
melakukan kesalahan dalam menjawab soal, dikarenakan kurang teliti dan tidak

berpikir panjang dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, ada juga siswa yang



lambat dalam merespon suatu masalah yang diberikan, namun jawaban yang
dihasilkan lebih mengarah ke jawaban yang benar meskipun masih ditemukan
beberapa kesalahan dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan hasil uji coba pemberian tes pemecahan masalah kepada siswa
kelas XI SMA Negeri 14 Muaro Jambi pada materi barisan dan deret adalah sebagai
berikut :

Pada proses memahami masalah terlihat bahwa siswa tidak memahami
maksud soal dengan baik, hal ini terlihat dari siswa yang tidak tepat dalam
menuliskan apa yang diketahui, pada tahap merencanakan penyelesaian siswa
benar dalam menuliskan rumus jumlah n suku pertama, namun pada tahap
melaksanakan rencana siswa keliru dalam menggunakan langkah-langkah
penyelesaiannya. Hal ini terlihat di dalam soal yang ditanyakan adalah jumlah
7 suku pertama, namun siswa salah menafsirkan bahwa 7 itu adalah suku
pertamanya. Kemudian pada tahap memeriksa kembali siswa tidak melakukan
pemeriksaan kembali terhadap hasil yang dituliskan seperti yang terlihat pada
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Gambar 1.1 Jawaban Siswa dalam Menjawab Soal Pemecahan Masalah Matematika



Selain itu, ada juga siswa yang sudah memahami masalah dan merumuskan
rencana penyelesaian dengan baik, langkah-langkah yang dikerjakan siswa juga
sudah berurut dan tepat. Namun sayangnya, siswa tidak teliti dan cermat dalam
mengerjakan soal. Siswa tidak melihat kembali soal yang sudah dikerjakannya,
sehingga dia tidak sadar bahwa hasil pengerjaannya salah. Ini terlihat pada hasil S7
siswa adalah -7. Padahal seharusnya S7 adalah 91 seperti yang terlihat pada gambar

1.2

Gambar 1.2 Jawaban Siswa dalam Menjawab Soal Pemecahan Masalah Matematika

Berdasarkan dari hasil jawaban siswa dari soal pemecahan masalah tersebut
didapatkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMA
Negeri 14 Muaro Jambi masih tergolong rendah. Selain itu, siswa di SMA Negeri
14 Muaro Jambi juga tidak terbiasa dengan soal pemecahan masalah, ditambah lagi
pada masa pandemi COVID-19 ini sangat sulit untuk menerapkan soal pemecahan

masalah kepada siswa.



Menurut (Rahayu & Winarso, 2018) dalam penelitian tentang profil
pemecahan masalah matematika siswa ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan
impulsif pada tingkat SMP dinyatakan bahwa dalam pembelajaran matematika
ditemukan siswa reflektif yang lambat merespon akan tetapi lebih teliti dalam
pengerjaan soal pemecahan masalah matematika, selain itu juga ditemukan siswa
yang cepat merespon masalah matematika yang diberikan tanpa berpikir secara
mendalam sehingga jawaban cenderung salah dan banyak melakukan kesalahan
pada saat menyelesaikan soal pemecahan masalah.

Penelitian tentang proses berpikir siswa dengan gaya kognitif reflektif-
impulsif yang dilakukan (Aprilia et al., 2017)tentang proses berpikir siswa gaya
kognitif reflektif dan impulsif dalam memecahkan masalah matematika di kelas V11
SMPN 11 Jember, hasil penelitian menunjukkan bahwa proses berpikir siswa gaya
kognitif reflektif mengalami disequilibrium saat mengerjakan soal karena siswa
belum pernah mengerjakan soal non rutin sebelumnya, siswa gaya kognitif reflektif
selalu berpikir dahulu jika dihadapkan dengan masalah atau pertanyaan, dan siswa
hanya menulis inti jawaban yang pokok saja saat mengerjakan tes pemecahan
masalah.

Selain itu penelitian dari (Hayuningrat & Listiawan, 2018) tentang Proses
Berpikir Siswa dengan Gaya Kognitif Reflektif dalam Memecahkan Masalah
Matematika Generalisasi Pola menyatakan bahwa Proses berpikir siswa dengan
gaya kognitif reflektif dalam memecahkan masalah matematika generalisasi pola
berdasarkan langkah Polya pada tahap memahami masalah siswa mengalami proses
berpikir asimilasi. Selanjutnya pada tahap merencanakan masalah siswa mengalami

proses berpikir asimilasi, akomodasi, dan abstraksi. Sedangkan pada tahap



melaksanakan rencana siswa mengalami proses berpikir asimilasi, akomodasi, dan
abstraksi. Sementara pada tahap terakhir yaitu tahap melihat kembali siswa
mengalami proses berpikir asimilasi dan abstraksi.

Dari penelitian tersebut peneliti ingin mengembangkan penelitian tentang
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada proses berpikir dengan
gaya kognitif reflektif dan impulsif di tingkat SMA berdasarkan kerangka kerja
asimilasi dan akomodasi dengan alasan : (1) pentingnya kemampuan pemecahan
masalah matematika bagi siswa dalam menghadapi abad 21, (2) berdasarkan
penelitian relevan yang telah disampaikan diatas bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah pada gaya kognitif reflektif dan impulsif, (3)
peneliti ingin melihat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada
proses berpikir gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif impulsif berdasarkan
kerangka kerja asimilasi dan akomodasi

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan fokus “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Barisan dan Deret Berdasarkan Kerangka Kerja Asimilasi dan Akomodasi Pada
Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif ”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalahnya
adalah :
1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah barisan dan deret pada

gaya kognitif reflektif pada siswa kelas X1 SMA Negeri 14 Muaro Jambi

?



2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah barisan dan deret pada gaya
kognitif impulsif berdasarkan kerangka asimilasi dan akomodasi pada
siswa kelas XI SMA Negeri 14 Muaro Jambi ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :

1. Kemampuan pemecahan masalah barisan dan deret pada proses berpikir
gaya kognitif reflektif berdasarkan asimilasi dan akomodasi pada siswa
kelas XI SMA Negeri 14 Muaro Jambi

2. Kemampuan pemecahan masalah barisan dan deret pada proses berpikir
gaya kognitif impulsif berdasarkan asimilasi dan akomodasi pada siswa
kelas XI SMA Negeri 14 Muaro Jambi

1.4 Manfaat Penelitian

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru.
Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
sesuai dengan proses berpikir reflektif impulsif berdasarkan kerangka
asimilasi dan akomodasi dan diharapkan guru dapat menerapkan metode
belajar yang sesuai dengan proses berpikir siswa sehingga mampu
meningkatkan mutu pendidikan

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa
yang diteliti atau subjek penelitian. Dimana, siswa dapat mengetahui gaya
kognitif pada proses berpikir mereka dan kemampuan pemecahan masalah
dalam menyelesaikan soal matematika sehingga dapat meningkatkan

prestasi belajar matematikanya.

10



3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
peneliti. Dimana peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung dalam
menganalisis proses berpikir siswa gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif
impulsif dalam memecahkan masalah matematika, sehingga dapat
memahami permasalahan yang terjadi dan memberikan solusi untuk

meningkatkan prestasi belajar matematika.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Teori Belajar
Menurut (Munawaroh, 2021) ada 4 teori-teori belajar yaitu :
2.1.1 Teori Belajar Behavioristik

Teori belajar behavioristik dikenal juga dengan teori belajar perilaku,
karena analisis yang dilakukan pada perilaku yang tampak, dapat diukur,
dilukiskan dan diramalkan. Belajar merupakan perubahan perilaku manusia yang
disebabkan karena pengaruh lingkungannya. Behaviorisme hanya ingin
mengetahui bagaimana perilaku individu yang belajar dikendalikan oleh faktor-
faktor lingkungan, artinya lebih menekankan pada tingkah laku manusia. Teori ini
memandang individu sebagai makhluk reaktif yang memberi respon terhadap
lingkungannya.

Behavioristik memandang bahwa belajar merupakan perubahan tingkah
laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Sehingga,
dapat kita pahami bahwa belajar merupakan bentuk dari suatu perubahan yang
dialami peserta didik dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara
yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. Peserta didik
dianggap telah melakukan belajar jika dapat menunjukkan perubahan tingkah
lakunya. Contohnya, peserta didik dapat dikatakan bisa membaca jika ia mampu
menunjukkan kemampuan membacanya dengan baik.

Menurut teori behavioristik, apa yang terjadi di antara stimulus dan respon
dianggap tidak penting untuk diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak
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dapat diukur, yang dapat diamati hanyalah stimulus dan respons. Oleh sebab itu,
apa saja yang diberikan guru merupakan stimulus, dan apa saja yang dihasilkan
peserta didik merupakan respon, semuanya harus dapat diamati dan dapat diukur.
Behavioristik mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal
yang penting untuk melihat terjadi tidaknya perubahan tingkah laku tersebut.

Ciri dari teori ini adalah mengutamakan unsur-unsur dan bagian kecil,
bersifat mekanistik, menekankan peranan lingkungan, mementingkan
pembentukan reaksi atau respon, menekankan pentingnya latihan, mementingkan
mekanisme hasil belajar, mementingkan peranan kemampuan dan hasil belajar
yang diperoleh adalah munculnya perilaku yang diinginkan. Pada teori belajar ini
sering disebut S-R (Stimulus — Respon) psikologis artinya bahwa tingkah laku
manusia dikendalikan oleh ganjaran atau reward dan penguatan atau reinforcement
dari lingkungan. Dengan demikian dalam tingkah laku belajar terdapat jalinan
yang erat antara reaksi-reaksi behavioural dengan stimulusnya. Pendidik yang
menganut pandangan ini berpendapat bahwa tingkah laku peserta didik merupakan
reaksi terhadap lingkungan dan tingkah laku adalah hasil belajar.

2.1.2 Teori Belajar Kognitif

Teori belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil
belajarnya. Para penganut aliran kognitif mengatakan bahwa belajar tidak sekedar
melibatkan hubungan antara stimulus dan respon. Jika teori belajar behavioristik
mempelajari proses belajar sebagai hubungan stimulus-respon, teori belajar kognitif
merupakan suatu bentuk teori belajar yang sering disebut sebagai model perseptual.
Teori belajar kognitif memandang bahwa tingkah laku seseorang ditentukan oleh
persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan
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belajarnya. Belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak
selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku yang nampak.

Menurut teori kognitif, ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seseorang
melalui proses interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan. Proses ini
tidak, terpisah-pisah, tapi melalui proses yang mengalir, bersambung dan
menyeluruh. Menurut psikologi kognitif, belajar dipandang sebagai usaha untuk
mengerti sesuatu. Usaha itu dilakukan secara aktif oleh peserta didik. Keaktifan itu
dapat berupa mencari pengalaman, mencari informasi, memecahkan masalah,
mencermati lingkungan, mempraktekkan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu.
Para psikolog kognitif berkeyakinan bahwa pengetahuan yang dimiliki sebelumnya
sangat menentukan keberhasilan mempelajari informasi/ pengetahuan yang baru.

Teori kognitif juga menekankan bahwa bagian-bagian dari suatu situasi
saling berhubungan dengan seluruh konteks situasi tersebut. Memisah-misahkan
atau membagi-bagi situasi/materi pelajaran menjadi komponen-komponen yang
kecil- kecil dan mempelajarinya secara terpisah- pisah, akan kehilangan makna.
Teori ini berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses internal yang
mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi, dan aspek-aspek kejiwaan
lainnya. Belajar merupakan aktivitas yang melibatkan proses berpikir yang sangat
kompleks. Proses belajar terjadi antara lain mencakup pengaturan stimulus yang
diterima dan menyesuaikannya dengan struktur kognitif yang sudah dimiliki dan
terbentuk di dalam pikiran seseorang berdasarkan pemahaman dan pengalaman-
pengalaman sebelumnya. Dalam praktek pembelajaran, teori kognitif antara lain
tampak dalam rumusan-rumusan seperti: “Tahap-tahap perkembangan” yang
dikemukakan oleh J. Piaget, Advance organizer oleh Ausubel, Pemahaman konsep
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olen Bruner, Hirarki belajar olen Gagne, Webteaching oleh Norman, dan
sebagainya.

Berikut akan diuraikan lebih rinci beberapa pandangan dari tokoh tokoh
tersebut:

1. Jean Piaget (1896-1980)

Piaget adalah seorang tokoh psikologi kognitif yang besar pengaruhnya
terhadap perkembangan pemikiran para pakar kognitif lainnya. Menurut Piaget,
perkembangan kognitif merupakan suatu proses genetik, yaitu suatu proses yang
didasarkan atas mekanisme biologis perkembangan sistem saraf. Dengan semakin
bertambahnya umur seseorang, maka makin kompleks lah susunan sel sarafnya dan
semakin meningkat pula kemampuannya. Ketika individu berkembang menuju
kedewasaan, akan mengalami adaptasi biologis dengan lingkungannya yang akan
menyebabkan adanya perubahan-perubahan kualitatif di dalam struktur
kognitifnya. Piaget tidak melihat perkembangan kognitif sebagai sesuatu yang
dapat didefinisikan secara kuantitatif. la menyimpulkan bahwa daya pikir atau
kekuatan mental anak yang berbeda usia akan berbeda pula secara

kualitatif. Berikut gambaran pemikiran Piaget :

Proses perkembangan kognitif Anak-anak berubah melalus empat
anak sangat berbeda dani orang = tahap perkembangan secara

dewasa otonom dan mandiri

'

Guru harus membenkan tugas

Tuyuan akhir dari pendidikan

adalah menciptakan manusia _\.:1.7':.' sesuai dengan tahap
) . e S perkembangan anak dan
viing dapat membuat sesuntu O s O R
memelihara kemandinan berpikir
yang bary

dan Krestivitas

Gambar 2.1 Gambaran Pemikiran Piaget

Menurut Piaget, proses belajar terdiri dari 3 tahap, yakni asimilasi,

akomodasi dan equilibrasi  (penyeimbangan). Asimilasi adalah proses
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pengintegrasian informasi baru ke struktur kognitif yang sudah ada. Akomodasi
adalah proses penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi yang baru. Sedangkan
ekuilibrasi adalah penyesuaian kesinambungan antara asimilasi dan akomodasi
Pada umumnya, Apabila seseorang memperoleh kecakapan intelektual, maka akan
berhubungan dengan proses mencari keseimbangan antara apa yang mereka rasakan
dan mereka ketahui pada satu sisi dengan apa yang mereka lihat suatu fenomena
baru sebagai pengalaman atau persoalan. Bila seseorang dalam kondisi sekarang
dapat mengatasi situasi baru, keseimbangan mereka tidak akan terganggu. Jika
tidak, ia harus melakukan adaptasi dengan lingkungannya.Asimilasi dan akomodasi
akan terjadi apabila seseorang mengalami konflik kognitif atau suatu ketidak
seimbangan antara apa yang telah diketahui dengan apa yang dilihat atau
dialaminya sekarang. Proses ini akan mempengaruhi struktur kognitif. Piaget
membagi tahap-tahap perkembangan kognitif ini menjadi empat yaitu, tahap
sensorimotor (umur 0-2 tahun), tahap pra operasional (umur 2-7/8 tahun), tahap
operasional konkret, dan tahap operasional formal. Singkatnya empat tahap tersebut

terdapat di skema berikut:

Tahap Unniur Ciri Pokok Perkembangan
Sensorimotor | 0-2 tahumn

Deduktif dan induktif
Logis dan probalitas

= Berdasarkan tindakan
= Langkah demi langkah
Properasional | 2 - 7/8 tahun # Penggunasn symbolBahasa tanda
* Konsep intiutif
Crperasional T -11M2tahun | «  Pakai sturan jelasflogis
Kongkrit + Revesibel dan kekekalan
Crperasional 1112 - 18 tahun = Hipotesis
farmal «  Abstract
L]
-

Gambar 2.2 Skema Piaget
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2. Jerome Bruner (1915-2016)

Tokoh selanjutnya dalam teori kognitif adalah Jerome Bruner. Beliau adalah

seorang pengikut setia teori kognitif, khususnya dalam studi perkembangan fungsi

kognitif. la menandai perkembangan kognitif manusia sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

Perkembangan intelektual ditandai dengan adanya kemajuan dalam
menanggapi rangsangan.

Peningkatan pengetahuan tergantung pada perkembangan sistem
penyimpanan informasi secara realis.

Perkembangan intelektual meliputi perkembangan kemampuan berbicara
pada diri sendiri atau pada orang lain melalui kata-kata atau lambang
tentang apa yang akan dilakukan. Hal ini berhubungan dengan
kepercayaan pada diri sendiri.

Interaksi secara sistematis antara pembimbing, guru atau orang tua dengan
anak diperlukan bagi perkembangan kognitifnya.

Bahasa adalah kunci perkembangan kognitif, karena bahasa merupakan
alat komunikasi antara manusia. Untuk memahami konsep-konsep yang
ada diperlukan bahasa. Bahasa diperlukan untuk mengkomunikasikan
suatu konsep kepada orang lain.

Perkembangan kognitif ditandai dengan kecakapan untuk mengemukakan
beberapa alternatif secara simultan, memilih tindakan yang tepat, dapat
memberikan prioritas yang berurutan dalam berbagai situasi.Bruner

mengembangkan teorinya yang disebut free discovery learning
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Teori ini menjelaskan bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik dan

kreatif jika guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu

aturan (termasuk konsep, teori, definisi, dan sebagainya) melalui contoh-contoh

yang yang menggambarkan (mewakili) aturan yang menjadi sumbernya. Peserta

didik dibimbing secara induktif untuk mengetahui kebenaran umum.

Bruner menyatakan untuk menjamin keberhasilan belajar, guru hendaknya

jangan menggunakan penyajian yang tidak sesuai dengan tingkat kognitif peserta

didik. Menurut Bruner perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga tahap

yang ditentukan oleh caranya melihat lingkungan, yaitu; enactive, iconic, dan

symbolic

a)

b)

Tahap enaktif, seseorang melakukan aktivitas-aktivitas dalam upayanya
untuk memahami lingkungan sekitarnya. Artinya, dalam memahami dunia
sekitarnya anak menggunakan pengetahuan motorik. Misalnya, melalui
gigitan, sentuhan, pegangan, dan sebagainya.

Tahap ikonik, seseorang memahami objek-obyek atau dunianya melalui
gambar-gambar dan visualisasi verbal. Maksudnya, dalam memahami dunia
sekitarnya anak belajar melalui bentuk perumpamaan (tampil) dan
perbandingan (komparasi).

Tahap simbolik, seseorang telah mampu memiliki ide-ide atau gagasan
gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam
berbahasa dan logika. Dalam memahami dunia sekitarnya anak belajar
melalui simbol-simbol bahasa, logika, matematika, dan sebagainya.
Komunikasinya dilakukan dengan menggunakan banyak sistem simbol.
Semakin matang seseorang dalam proses berpikirnya, semakin dominan
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sistem simbolnya. Meskipun begitu tidak berarti ia tidak lagi menggunakan
sistem enaktif dan ikonik. Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran
merupakan salah satu bukti masih diperlukannya sistem enaktif dan ikonik
dalam proses belajar.

3. David Ausubel (1918-2008)

Salah satu pakar yang mengemukakan teori belajar kognitif adalah David
Paulus Ausubel. Beliau adalah seorang ahli psikologi pendidikan yang memberi
penekanan pada belajar bermakna dan juga terkenal dengan teori belajar
bermaknanya.

Struktur kognitif merupakan struktur organisasional yang ada dalam
ingatan seseorang yang mengintegrasikan unsur-unsur pengetahuan yang terpisah-
pisah ke dalam suatu unit konseptual. Teori kognitif banyak memusatkan
perhatiannya pada konsepsi bahwa perolehan dan retensi pengetahuan baru
merupakan fungsi dari struktur kognitif yang telah dimiliki peserta didik. Yang
paling awal mengemukakan konsepsi ini adalah Ausubel. Menurut Ausubel, peserta
didik akan belajar dengan baik jika isi pelajaran (instructional content) sebelumnya
didefinisikan dan kemudian dipresentasikan dengan baik dan tepat kepada peserta
didik (advance organizer). Dengan demikian, mempengaruhi pengaturan kemajuan
belajar peserta didik. Advance organizer adalah konsep atau informasi umum yang
mewadahi semua isi pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. Advance
organizer dapat memberikan tiga macam manfaat, yaitu menyediakan suatu
kerangka konseptual untuk materi yang akan dipelajari, berfungsi sebagai jembatan
yang menghubungkan antara yang sedang dipelajari dan yang akan dipelajari, dan
dapat membantu peserta didik untuk memahami bahan belajar secara lebih mudah.
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Untuk itu, pengetahuan guru terhadap isi pembelajaran harus sangat baik, dengan
demikian ia akan mampu menemukan informasi yang sangat abstrak, umum dan
inklusif yang mewadahi apa yang sedang diajarkan. Guru harus memiliki logika
berpikir yang baik, agar dapat memilah materi pembelajaran, merumuskannya
dalam rumusan yang singkat dan padat serta mengurutkan materi tersebut dalam
struktur yang logis dan mudah dipahami.

Ausubel mengklasifikasikan belajar dalam dua dimensi, yaitu: dimensi
pertama berhubungan dengan cara informasi atau materi pelajaran yang disajikan
pada peserta didik melalui penerimaan atau penemuan. Dimensi kedua menyangkut
cara bagaimana peserta didik dapat mengaitkan informasi tersebut pada struktur
kognitif yang telah ada. Informasi yang dikomunikasikan pada peserta didik dalam
bentuk belajar penerimaan yang menyajikan informasi itu dalam bentuk final
ataupun dalam bentuk belajar penemuan yang mengharuskan peserta didik untuk
menemukan sendiri materi yang akan diajarkan. Dan pada tingkatan kedua, peserta
didik mengaitkan informasi itu pada pengetahuan yang dimilikinya, hal inilah yang
dinamakan dengan belajar bermakna.

2.1.3 Teori Belajar Konstruktivistik

Teori belajar konstruktivistik memahami belajar sebagai proses
pembentukan (kontruksi) pengetahuan oleh peserta didik itu sendiri. Pengetahuan
ada di dalam diri seseorang yang sedang mengetahui. Dengan kata lain, karena
pembentukan pengetahuan adalah peserta didik itu sendiri, peserta didik harus aktif
selama kegiatan pembelajaran, aktif berpikir, menyusun konsep, dan memberi
makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari, tetapi yang paling menentukan
terwujudnya gejala belajar adalah niat belajar peserta didik itu sendiri. Sementara
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peranan guru dalam belajar konstruktivistik adalah membantu agar proses
pengkonstruksian pengetahuan oleh peserta didik berjalan lancar. Guru tidak
mentransfer pengetahuan yang telah dimilikinya, melainkan membantu peserta
didik untuk membentuk pengetahuannya sendiri dan dituntut untuk lebih
memahami jalan pikiran atau cara pandang peserta didik dalam belajar.

Paradigma konstruktivistik memandang peserta didik sebagai pribadi yang
sudah memiliki kemampuan awal sebelum mempelajari sesuatu. Kemampuan awal
tersebut akan menjadi dasar dalam mengkonstruksi pengetahuan yang baru. Oleh
sebab itu meskipun kemampuan awal tersebut masih sangat sederhana atau tidak
sesuai dengan pendapat guru, sebaiknya diterima dan dijadikan dasar pembelajaran
dan pembimbingan. Peranan kunci guru dalam interaksi pendidikan adalah
pengendalian yang meliputi;

1) Menumbuhkan kemandirian dengan menyediakan kesempatan

untuk mengambil keputusan dan bertindak.

2) Menumbuhkan kemampuan mengambil keputusan dan bertindak,

dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik.

3) Menyediakan sistem dukungan yang memberikan kemudahan belajar

agar peserta didik mempunyai peluang optimal untuk berlatih.

Pandangan konstruktivistik mengemukakan bahwa lingkungan belajar
sangat mendukung munculnya berbagai pandangan dan interpretasi terhadap
realitas, konstruksi pengetahuan, serta aktivitas-aktivitas lain yang didasarkan
pada pengalaman. Hal ini memunculkan pemikiran terhadap usaha mengevaluasi

belajar konstruktivistik.
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Pandangan konstruktivistik mengemukakan bahwa realitas ada pada
pikiran seseorang. Manusia mengkonstruksi dan menginterpretasikannya
berdasarkan pengalamannya. Konstruktivistik mengarahkan perhatiannya pada
bagaimana seseorang mengkonstruksi pengetahuan dari pengalamannya, struktur
mental, dan keyakinan yang digunakan untuk menginterpretasikan objek dan
peristiwa. Pandangan konstruktivistik mengakui bahwa pikiran adalah instrumen
penting dalam menginterpretasikan kejadian, obyek, dan pandangan terhadap
dunia nyata, di mana interpretasi tersebut terdiri dari pengetahuan dasar manusia
secara individual.

Teori belajar konstruktivistik mengakui bahwa peserta didik akan dapat
menginterpretasikan informasi ke dalam pikirannya, hanya pada konteks
pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri, pada kebutuhan, latar belakang dan
minatnya. Guru dapat membantu peserta didik mengkonstruksi pemahaman
representasi fungsi konseptual dunia eksternal.

Evaluasi belajar pandangan konstruktivistik menggunakan goal-free
evaluation, yaitu suatu konstruksi untuk mengatasi kelemahan evaluasi pada
tujuan spesifik. Evaluasi akan lebih obyektif jika evaluator tidak diberi informasi
tentang tujuan selanjutnya. Jika tujuan belajar diketahui sebelum proses belajar
dimulai, proses belajar dan evaluasinya akan berat sebelah. Pemberian kriteria
pada evaluasi mengakibatkan pengaturan pada pembelajaran. Tujuan belajar
mengarahkan pembelajaran yang juga akan mengontrol aktivitas belajar peserta
didik.

Pembelajaran dan evaluasi yang menggunakan Kriteria merupakan
prototipe objektivis/behavioristik, yang tidak sesuai bagi teori konstruktivistik.
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Hasil belajar konstruktivistik lebih tepat dinilai dengan metode evaluasi goal-free.
Evaluasi yang digunakan untuk menilai hasil belajar konstruktivistik, memerlukan
proses pengalaman kognitif bagi tujuan-tujuan konstruktivistik. Beberapa hal
penting tentang evaluasi dalam aliran konstruktivistik, yaitu: diarahkan pada
tugas- tugas autentik, mengkonstruksikan pengetahuan yang menggambarkan
proses berpikir yang lebih tinggi, mengkonstruksi pengalaman peserta didik, dan
mengarahkan evaluasi pada konteks yang luas dengan berbagai perspektif.

1. Pengetahuan Menurut Lev Vygotsky (1896-1934).

Lev Vygotsky merupakan tokoh dari teori belajar konstruktivistik yang
menekankan bahwa manusia secara aktif menyusun pengetahuan dan memiliki
fungsi-fungsi mental serta memiliki koneksi social. Beliau berpendapat bahwa
manusia mengembangkan konsep yang sistematis, logis dan rasional sebagai akibat
dari percakapan dengan seorang yang dianggap ahli disekitarnya. Jadi dalam teori
ini orang lain (social) dan bahasa memegang peranan penting dalam perkembangan
kognitif manusia.

Teori belajar konstruktivistik merupakan teori belajar yang dipelopori oleh
Lev Vygotsky. Teori belajar ko-konstruktivistik atau yang sering disebut sebagai
teori belajar sosio kultural merupakan teori belajar yang titik tekan utamanya adalah
pada bagaimana seseorang belajar dengan bantuan orang lain dalam suatu zona
keterbatasan dirinya yaitu Zona Proksimal Development (ZPD) atau Zona
Perkembangan Proksimal dan mediasi. Di mana anak dalam perkembangannya
membutuhkan orang lain untuk memahami sesuatu dan memecahkan masalah yang

dihadapinya.
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Teori yang juga disebut sebagai teori konstruksi sosial ini menekankan
bahwa intelegensi manusia berasal dari masyarakat, lingkungan dan budayanya.
Teori ini juga menegaskan bahwa perolehan kognitif individu terjadi pertama kali
melalui interpersonal (interaksi dengan lingkungan sosial) intrapersonal
(internalisasi yang terjadi dalam diri sendiri). Vygotsky berpendapat bahwa
menggunakan alat berfikir akan menyebabkan terjadinya perkembangan kognitif
dalam diri seseorang.

Inti dari teori belajar konstruktivistik ini adalah penggunaan alat berfikir
seseorang yang tidak dapat dilepaskan dari pengaruh lingkungan sosial budayanya.
Lingkungan sosial budaya akan menyebabkan semakin kompleksnya kemampuan
yang dimiliki oleh setiap individu. Dengan kata lain bahwa peserta didik itu sendiri
yang harus secara pribadi menemukan dan menerapkan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dibandingkan dengan aturan lama dan memperbaiki
aturan itu apabila tidak sesuai lagi. Teori belajar ini menekankan bahwa perubahan
kognitif hanya terjadi jika konsepsi-konsepsi yang telah dipahami diolah melalui
suatu proses ketidakseimbangan dalam upaya memakai informasi-informasi baru.
Teori belajar ini meliputi tiga konsep utama, yaitu hukum genetik tentang

perkembangan, zona perkembangan proksimal,mediasi
2.1.4 Teori Belajar Humanistik

Menurut teori humanistik, proses belajar harus dimulai dan ditujukan untuk
kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri. Oleh sebab itu, teori belajar
humanistik sifatnya lebih abstrak dan lebih mendekati bidang kajian filsafat, teori
kepribadian, dan psikoterapi, dari pada bidang kajian psikologi belajar. Teori

humanistik sangat mementingkan isi yang dipelajari dari pada proses belajar itu
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sendiri. Teori belajar ini lebih banyak berbicara tentang konsep-konsep pendidikan
untuk membentuk manusia yang dicita-citakan, serta tentang proses belajar dalam
bentuknya yang paling ideal. Dengan kata lain, teori ini lebih tertarik pada
pengertian belajar dalam bentuknya yang paling ideal dari pada pemahaman tentang
proses belajar sebagaimana apa adanya, seperti yang selama ini dikaji oleh teori-

teori belajar lainnya.

Dalam pelaksanaannya, teori humanistik ini antara lain tampak juga dalam
pendekatan belajar yang dikemukakan oleh Ausubel. Pandangannya tentang belajar
bermakna atau “Meaningful Learning” yang juga tergolong dalam aliran kognitif
ini, mengatakan bahwa belajar merupakan asimilasi bermakna. Materi yang
dipelajari diasimilasikan dan dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya. Faktor motivasi dan pengalaman emosional sangat penting dalam
peristiwa belajar, sebab tanpa motivasi dan keinginan dari pihak si belajar, maka
tidak akan terjadi asimilasi pengetahuan baru ke dalam struktur kognitif yang telah
dimilikinya. Teori humanistik berpendapat bahwa teori belajar apapun dapat
dimanfaatkan, asal tujuannya untuk memanusiakan manusia yaitu mencapai
aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi diri orang yang belajar, secara

optimal.

Pemahaman terhadap belajar yang diidealkan menjadikan teori humanistik
dapat memanfaatkan teori belajar apapun asal tujuannya untuk memanusiakan
manusia. Hal ini menjadikan teori humanistik bersifat sangat eklektik. Tidak dapat
disangkal lagi bahwa setiap pendirian atau pendekatan belajar tertentu, akan ada
kebaikan dan ada pula kelemahannya. Dalam arti ini eklektisisme bukanlah suatu

sistem dengan membiarkan unsur-unsur tersebut dalam keadaan sebagaimana
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adanya atau aslinya. Teori humanistik akan memanfaatkan teori-teori apapun, asal

tujuannya tercapai, yaitu memanusiakan manusia.

Dari penalaran di atas ternyata bahwa perbedaan antara pandangan yang
satu dengan pandangan yang lain sering kali hanya timbul karena perbedaan sudut
pandangan semata, atau kadang-kadang hanya perbedaan aksentuasi. Jadi
keterangan atau pandangan yang berbeda-beda itu hanyalah keterangan mengenai
hal yang satu dan sama dipandang dari sudut yang berlainan. Dengan demikian teori
humanistik dengan pandangannya yang eklektik yaitu dengan cara memanfaatkan
atau merangkumkan berbagai teori belajar dengan tujuan untuk memanusiakan
manusia bukan saja mungkin untuk dilakukan, tetapi justru harus dilakukan.
Banyak tokoh penganut aliran humanistik, di antaranya adalah Kolb yang terkenal
dengan “Belajar Empat Tahap”, Honey dan Mumford dengan pembagian tentang
macam-macam peserta didik, Habermas dengan “Tiga macam tipe belajar”, serta
Bloom dan Krathwohl yang terkenal dengan “Taksonomi Bloom™.

1. Pandangan David A. Kolb terhadap Belajar

Kolb membagikan tahapan belajar menjadi empat tahap yaitu:

a) Pengalaman konkrit, pada tahap ini peristiwa belajar adalah seseorang
mampu atau dapat mengalami suatu peristiwa atau suatu kejadian
sebagaimana adanya. Akan tetapi ia hanya mengalami kejadian tersebut,
tanpa mengerti kenapa dan bagaimana suatu kejadian harus terjadi seperti
itu.

b) Pengamatan aktif dan reflektif, bahwa seseorang makin lama akan semakin
mampu melakukan observasi secara aktif terhadap peristiwa yang

dialaminya. la mulai berusaha mencari jawaban dari kejadian tersebut dan
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memahami  kejadian tersebut, denganmengembangkan pertanyaan
pertanyaan bagaimana hal itu bisa terjadi.

¢) Konseptualisasi, peristiwa belajar adalah seseorang sudah mulai berupaya
untuk membuat abstraksi, mengembangkan suatu teori, konsep, atau hukum
dan prosedur tentang sesuatu yang menjadi objek perhatiannya. Pada tahap
ini, diharapkan peserta didik mampu membuat peraturan-peraturan umum
(generalisasi) dari berbagai contoh kejadian yang meskipun berbeda-beda
tetapi mempunyai landasan yang sama.

d) Eksperimen aktif, peristiwa belajar adalah melakukan eksperimentasi secara
aktif. Pada tahap ini seseorang sudah mampu mengaplikasikan konsep-
konsep, teori teori atau aturan-aturan ke dalam situasi nyata. Berpikir
deduktif banyak digunakan untuk mempraktekkan dan menguji teori-teori
serta konsep-konsep di lapangan. la tidak lagi mempertanyakan asal usul
teori atau suatu rumus, tetapi ia mampu menggunakan teori atau rumus-
rumus tersebut untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, yang belum
pernah ia jumpai sebelumnya. Menurut Kolb, siklus belajar semacam ini
terjadi secara berkesinambungan dan diluar kesadaran seseorang yang
belajar. Secara teoritis tahap-tahap belajar tersebut memang dapat
dipisahkan, namun dalam kenyataannya proses peralihan dari satu tahap ke
tahap belajar di atasnya sering kali terjadi begitu saja sulit untuk ditentukan
kapan terjadinya.

2. Pandangan Peter Honey dan Alan Mumford terhadap Belajar
Berdasarkan teori Kolb, Honey dan Mumford menggolongkan peserta didik

atas empat tipe yaitu sebagai berikut:
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a)

b)

d)

Peserta didik tipe aktivis, yaitu peserta didik yang cenderung melibatkan
diri pada dan berpartisipasi aktif dengan berbagai kegiatan, dengan
tujuan mendapatkan pengalaman-pengalaman baru. Tipe ini, cenderung
berpikiran terbuka, suka berdiskusi, mudah diajak berdialog, menghargai
pendapat orang lain. Mereka menyukai metode-metode pembelajaran
yang mampu mendorong menemukan hal-hal baru, seperti problem
solving dan brainstorming.

Peserta didik tipe reflektor, tipe ini cenderung berhati hati mengambil
langkah dan penuh pertimbangan. Dalam mengambil keputusan
cenderung konservatif, maksudnya mereka sangat mempertimbangkan
baik-buruk dan untung rugi, selalu diperhitungkan dengan cermat dalam
memutuskan sesuatu.

Peserta didik tipe teroris, tipe ini biasanya sangat Kkritis, suka
menganalisis, selalu berfikir rasional menggunakan penalarannya. Segala
pendapat pendapat harus berlandaskan dengan teori sehingga. Mereka
tidak menyukai penilaian yang bersifat subyektif. Dalam melakukan atau
memutuskan sesuatu, kelompok teroris penuh dengan pertimbangan,
sangat skeptis dan tidak menyukai hal-hal yang bersifat spekulatif.
Peserta didik tipe pragmatis, tipe ini menaruh perhatian besar terhadap
aspek aspek praktis dalam segala hal, mereka tidak suka bertele-tele
dalam membahas aspek teoritis-filosofis dari sesuatu. Bagi mereka,

sesuatu dikatakan ada gunanya dan baik hanya jika bisa dipraktikkan.
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3. Pandangan Jurgen Habermas terhadap Belajar

Menurut Habermas, belajar sangat dipengaruhi oleh interaksi, baik

lingkungan maupun dengan sesama. Habermas membagi tiga macam tipe belajar

yaitu:

a)

b)

Technical learning (belajar teknis). Peserta didik belajar berinteraksi
dengan alam alam sekelilingnya. Pengetahuan dan keterampilan apa
yang dibutuhkan dan perlu dipelajari agar mereka dapat menguasai dan
mengelola lingkungan alam sekitarnya dengan baik. oleh seba itu,ilmu-
ilmu alam atau sains amat dipentingkan dalam belajar teknis.

Practical learning (belajar praktis). Belajar praktis adalah belajar
bagaimana seseorang dapat berinteraksi dengan lingkungan sosialnya,
yaitu dengan orang-orang di sekelilingnya dengan baik. kegiatan belajar
ini lebih mengutamakan terjadinya interaksi yang harmonis antar sesama
manusia. Untuk itu bidang-bidang ilmu yang berhubungan dengan
sosiologi, komunikasi, psikologi, antropologi, dan semacamnya, amat
diperlukan. mereka percaya bahwa pemahaman dan keterampilan
seseorang dalam mengelola lingkungan alamnya tidak dapat dipisahkan
dengan kepentingan manusia pada umumnya. Oleh sebab itu, interaksi
yang benar antara individu dengan lingkungan alamnya hanya akan
tampak dari kaitan atau relevansinya dengan kepentingan manusia.
Emancipatory learning (belajar emansipatori).Belajar emansipatoris
menekankan upaya agar seseorang mencapai suatu pemahaman dan
kesadaran yang tinggi akan terjadinya perubahan atau transformasi

budaya dalam lingkungan sosialnya. Dengan pengertian demikian maka
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dibutuhkan pengetahuan dan keterampilan serta sikap yang benar untuk
mendukung terjadinya transformasi kultural tersebut. Untuk itu, ilmu-
ilmu yang berhubungan dengan budaya dan bahasa amat diperlukan.
Pemahaman dan kesadaran terhadap transformasi kultural inilah yang
oleh Habermas dianggap sebagai tahap belajar yang paling tinggi, sebab
transformasi kultural adalah tujuan pendidikan yang paling tinggi.

2.2 Gaya Belajar
2.2.1 Pengertian Gaya Belajar

Setiap manusia yang lahir ke dunia ini selalu berbeda satu sama lainnya.
Baik bentuk fisik, tingkah laku, sifat, maupun berbagai kebiasaan lainnya. Tidak
ada satupun manusia yang memiliki bentuk fisik, tingkah laku dan sifat yang sama
walaupun kembar sekalipun. Suatu hal yang perlu kita ketahui bersama adalah
bahwa setiap manusia memiliki cara menyerap dan mengolah informasi yang
diterimanya dengan cara yang berbeda satu sama lainnya. Ini sangat tergantung
pada gaya belajarnya.

Gaya belajar yaitu kombinasi antara cara seseorang dalam menyerap
pengetahuan dan cara mengatur serta mengolah informasi atau pengetahuan yang
didapat.”Sedangkan menurut S. Nasution, “gaya belajar adalah cara yang konsisten
yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap stimulus atau informasi, cara
mengingat, berpikir, dan memecahkan soal.”

Menurut DePorter & Hernacki, “gaya belajar merupakan suatu kombinasi
dari bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi.”
Menurut Fleming dan Mills, “gaya belajar merupakan kecenderungan siswa untuk

mengadaptasi strategi tertentu dalam belajarnya sebagai bentuk tanggung jawabnya
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untuk mendapatkan satu pendekatan belajar yang sesuai dengan tuntutan belajar di
kelas/sekolah maupun tuntutan dari mata pelajaran.”
2.2.2 Jenis — Jenis Gaya Belajar
Menurut (Munawaroh, 2021)secara umum gaya belajar manusia dibedakan

ke dalam tiga kelompok besar, yaitu :
1. Gaya Belajar Visual

Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat, mengamati,
memandang, dan sejenisnya. Kekuatan gaya belajar ini terletak pada indera
penglihatan. Bagi orang yang memiliki gaya ini, mata adalah alat yang paling peka
untuk menangkap setiap gejala atau stimulus (rangsangan) belajar. Orang dengan
gaya belajar visual senang mengikuti ilustrasi, membaca instruksi, mengamati
gambar-gambar, meninjau kejadian secara langsung, dan sebagainya. Hal ini sangat
berpengaruh terhadap pemilihan metode dan media belajar yang dominan
mengaktifkan indera penglihatan (mata). Gaya belajar visual adalah gaya belajar
dengan cara melihat sehingga mata sangat memegang peranan penting. Gaya
belajar secara visual dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi seperti
melihat gambar, diagram, peta, poster, grafik, dan sebagainya. Bisa juga dengan
melihat data teks seperti tulisan dan huruf. Seorang yang bertipe visual, akan cepat
mempelajari bahan bahan yang disajikan secara tertulis, bagan, grafik, gambar.
Mudah mempelajari bahan pelajaran yang dapat dilihat dengan alat
penglihatannya. Sebaliknya merasa sulit belajar apabila dihadapkan bahan-bahan
bentuk suara, atau Gerakan. Dari beberapa pengertian di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa orang yang menggunakan gaya belajar visual memperoleh
informasi dengan memanfaatkan alat indera mata. Orang dengan gaya belajar visual
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senang mengikuti ilustrasi, membaca instruksi, mengamati gambar-gambar,
meninjau kejadian secara langsung, dan sebagainya.
2. Gaya Belajar Auditorial

Gaya belajar dengan cara mendengar. Orang dengan gaya belajar ini, lebih
dominan dalam menggunakan indera pendengaran untuk melakukan aktivitas
belajar. Dengan kata lain, ia mudah belajar, mudah menangkap stimulus atau
rangsangan apabila melalui alat indera pendengaran (telinga). Orang dengan gaya
belajar auditorial memiliki kekuatan pada kemampuannya untuk mendengar. Oleh
karena itu, mereka sangat mengandalkan telinganya untuk mencapai kesuksesan
belajar, misalnya dengan cara mendengar seperti ceramah, radio, berdialog, dan
berdiskusi. Selain itu, bisa juga mendengarkan melalui nada (nyanyian/lagu). Anak
yang bertipe auditorial, mudah mempelajari bahan-bahan yang disajikan dalam
bentuk suara (ceramah), begitu guru menerangkan ia cepat menangkap bahan
pelajaran, disamping itu kata dari teman (diskusi) atau suara radio/cassette ia mudah
menangkapnya. Pelajaran yang disajikan dalam bentuk tulisan, perabaan, gerakan
gerakan yang ia mengalami kesulitan. Dari beberapa pengertian di atas dapat di
ambil kesimpulan bahwa orang yang menggunakan gaya belajar Auditorial
memperoleh informasi dengan memanfaatkan alat indera telinga. Untuk mencapai
kesuksesan belajar, orang yang menggunakan gaya belajar auditorial bisa belajar
dengan cara mendengar seperti ceramah, radio, berdialog, dan berdiskusi.
3. Gaya belajar Kinestetik

Gaya belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh. Maksudnya
ialah belajar dengan mengutamakan indera perasa dan gerakan-gerakan fisik. Orang
dengan gaya belajar ini lebih mudah menangkap pelajaran apabila ia bergerak,
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meraba, atau mengambil tindakan. Misalnya, ia baru memahami makna halus
apabila indera perasanya telah merasakan benda yang halus. Individu yang bertipe
ini, mudah mempelajari bahan yang berupa tulisan-tulisan, gerakan-gerakan, dan
sulit mempelajari bahan yang berupa suara atau penglihatan. Selain itu, belajar
secara kinestetik berhubungan dengan praktik atau pengalaman belajar secara
langsung. Dari pengertian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa orang yang
menggunakan gaya belajar kinestetik memperoleh informasi dengan
mengutamakan indera perasa dan gerakan-gerakan fisik. Individu yang mempunyai
gaya belajar kinestetik mudah menangkap pelajaran apabila ia bergerak, meraba,
atau mengambil tindakan. Selain itu dengan praktik atau pengalaman belajar secara
langsung.

2.3 Gaya Kognitif

Setiap individu mempunyai cara khas sendiri sendiri, sehingga setiap
individu berbeda satu dengan yang lainnya. Perbedaan tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor dan salah satunya adalah gaya kognitif. Mengawali uraian tentang
gaya kognitif berikut ini diberikan pengertian gaya kognitif yang diungkapkan oleh
beberapa ahli, antara lain:

(Uno, 2006) menjabarkan beberapa batasan para ahli tentang gaya kogpnitif,
diantaranya mengungkapkan bahwa “gaya kognitif merupakan bagian dari gaya
belajar yang menggambarkan kebiasaan berperilaku yang relatif tetap dalam dari
seseorang dalam menerima, memikirkan, memecahkan masalah, maupun dalam

menyimpan informasi”.

33



(Desmita, 2009) menjelaskan bahwa gaya kognitif adalah karakteristik
individu dalam menggunakan fungsi kognitif (berpikir, mengingat, memecahkan
masalah, dan seterusnya) yang bersifat konsisten dan bersifat lama.

Berdasarkan berbagai pendapat tentang definisi gaya kognitif di atas, maka
peneliti bisa menyimpulkan bahwa gaya kognitif adalah cara khas yang dilakukan
seorang individu dalam memfungsikan kegiatan mental di bidang kognitif (berpikir,
mengingat, memecahkan masalah, membuat keputusan, mengorganisasi, dan
memproses informasi) yang bersifat konsisten.

Mengenai jenis jenis gaya kognitif, (Nasution, 2006) membedakan dalam
beberapa jenis berdasarkan seperti kecenderungan, seperti:

1. Cenderung bergantung pada medan (Field Dependent) atau cenderung tidak
bergantung pada medan (Field Independent)

2. Kecenderungan konsisten atau mudah meninggalkan cara yang telah dipilih
dalam mempelajari sesuatu.

3. Kecenderungan luas atau sempit dalam pembentukan konsep, dan

4. Kecenderungan sangat atau kurang memperhatikan perbedaan antara objek
objek yang diamati.

(Nasution, 2006) membedakan gaya kognitif secara lebih spesifik dalam
kaitannya dengan proses belajar mengajar, meliputi: Field Dependent — field
Independent, impulsif — refleksif, presentif — reseptif, dan sistematis — intuitif Dari
sekian banyak jenis gaya kognitif yang telah dikemukakan di atas maka gaya
kognitif Reflektif dan gaya kognitif Impulsif yang dikemukakan oleh Nasution akan

menjadi fokus dalam penelitian ini.
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2.3.1 Gaya Kognitif Reflektif dan Gaya Kognitif Impulsif

Menurut (Kagan, 1966) gaya kognitif didefinisikan sebagai variasi individu
dalam cara merasa, mengingat, dan berpikir, atau sebagai cara membedakan,
memahami, menyimpan, menjelaskan, dan memanfaatkan informasi. Dimensi
reflektif dan impulsif menurut (Kagan, 1966) merupakan kecenderungan anak yang
tetap untuk menunjukkan cepat atau lambat waktu menjawab terhadap situasi
masalah dengan ketidakpastian jawaban yang tinggi.

(Rozencwajg & Corroyer, 2005) juga menjelaskan bahwa gaya kognitif
reflektif impulsif didefinisikan sebagai sifat sistem kognitif yang mengkombinasi
waktu pengambilan keputusan dan kinerja (performance) mereka dalam situasi
pemecahan masalah yang mengandung ketidakpastian (uncertainty) tingkat tinggi.
Anak yang memiliki karakteristik cepat dalam menjawab masalah, tetapi
tidak/kurang cermat, sehingga jawaban cenderung salah, anak seperti ini disebut
bergaya kognitif impulsif. Anak yang memiliki karakteristik lambat dalam
menjawab masalah, tetapi cermat/teliti, sehingga jawaban cenderung benar, anak
seperti ini disebut bergaya kognitif reflektif.

(Kagan, 1966) mendefinisikan reflektif-impulsif adalah derajat/tingkat
subjek dalam menggambarkan ketepatan dugaan penyelesaian masalah yang
mengandung ketidakpastian jawaban. Mengacu pada definisi impulsif-reflektif
tersebut, terdapat dua aspek penting yang harus diperhatikan dalam mengukur
impulsif-reflektif, yaitu: Aspek pertama, dalam mengukur impulsif reflektif dilihat
dari variabel waktu yang digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah. Aspek
kedua, frekuensi siswa dalam memberikan jawaban sampai mendapatkan jawaban
betul.
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2.4 Masalah Dalam Belajar

Masalah adalah ketidaksesuaian antara harapan dengan kenyataan, ada yang
melihat sebagai tidak terpenuhinya kebutuhan seseorang, dan ada pula yang
mengartikannya sebagai suatu hal yang tidak mengenakan. Prayitno (2010)
mengemukakan bahwa masalah adalah sesuatu yang tidak disukai adanya,
menimbulkan kesulitan bagi diri sendiri dan atau orang lain, ingin atau perlu
dihilangkan. Sedangkan menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan
suatu proses perubahan yaitu perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengertian
belajar dapat didefinisikan "Belajar ialah sesuatu proses yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya"

Sedangkan menurut Gagne (1984: 77) bahwa "belajar adalah suatu proses
dimana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman”. Dari
definisi masalah dan belajar maka masalah belajar dapat diartikan atau didefinisikan
sebagai berikut : "Masalah belajar adalah suatu kondisi tertentu yang dialami oleh
murid dan menghambat kelancaran proses yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan".Kondisi
tertentu itu dapat berkenaan dengan keadaan dirinya yaitu berupa kelemahan-
kelemahan dan dapat juga berkenaan dengan lingkungan yang tidak
menguntungkan bagi dirinya. Masalah-masalah belajar ini tidak hanya dialami oleh
murid-murid yang lambat saja dalam belajarnya, tetapi juga dapat menimpa murid-
murid yang pandai atau cerdas. Dalam interaksi belajar mengajar siswa merupakan
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kunci utama keberhasilan belajar selama proses belajar yang dilakukan. Proses

belajar merupakan aktivitas psikis berkenaan dengan bahan belajar.

2.4.1 Jenis — Jenis Masalah Dalam Belajar

Dalam pengertian masalah belajar di atas, maka dapat dirincikan jenis-jenis

siswa yang mengalami permasalahan dalam belajar, yaitu sebagai berikut:

1.

Siswa yang tidak mampu mencapai tujuan belajar atau hasil belajar sesuai
dengan pencapaian teman-teman seusianya yang ada dalam kelas yang sama.
Sesuai dengan tujuan belajar yang tercantum dalam Kurikulum bahwa siswa
dikatakan lulus atau tuntas dalam suatu pelajaran jika telah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh tiap-tiap guru bidang
studi. KKM dibuat berdasarkan intake (pencapaian) siswa di dalam kelas.
Apabila seorang siswa tidak mencapai kriteria tersebut, maka yang
bersangkutan dikatakan bermasalah dalam pelajaran tersebut.

Siswa yang mengalami keterlambatan akademik, yakni siswa yang
diperkirakan memiliki intelegensi yang cukup tinggi tetapi tidak menggunakan
kemampuannya secara optimal. Belum tentu semua siswa yang terdapat dalam
satu kelas memiliki kemampuan yang sama, ada beberapa siswa dengan
kemampuan intelegensi diatas rata-rata bahkan super. Kondisi inilah yang
menyebabkan si siswa cerdas ini harus menyesuaikan kebutuhan asupan
kecerdasannya dengan kemampuan teman-teman sekelasnya, sehingga siswa
yang seharusnya sudah berhak di atas teman-teman sebayanya dipaksa

menerima kondisi sekitarnya.
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3. Siswa yang secara nyata tidak dapat mencapai kemampuannya sendiri (tingkat
IQ yang diatas rata-rata). Maksudnya, yaitu siswa yang memiliki intelegensi
diatas rata-rata normal tetapi tidak mencapai tujuan belajar yang optimal.

4. Siswa yang sangat lambat dalam belajar, yaitu keadaan siswa yang memiliki
bakat akademik yang kurang memadai dan perlu dipertimbangkan untuk
mendapatkan pendidikan atau pengajaran khusus. Siswa yang mengalami
kondisi seperti ini yakni siswa yang memiliki tingkat kecerdasan di bawah rata
rata dan sangat sering bermasalah dalam pembelajaran.

2.5 Pemecahan Masalah Matematika

2.5.1 Pengertian Pemecahan Masalah Matematika

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata masalah diartikan sebagai
sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan). Menurut Polya (1985) penyelesaian
masalah diartikan sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan
untuk mencapai tujuan yang tidak segera dapat dicapai. Sedangkan Syaiful dkk.,
(2019) menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan hal yang sangat
esensial dalam pengajaran matematika karena (I) siswa menjadi terampil dalam
memilih informasi yang relevan, kemudian menganalisisnya dan akhirnya
menguji hasilnya, (2) kepuasan intelektual akan muncul dari dalam, ( 3) potensi
intelektual siswa meningkat, dan (4) siswa belajar bagaimana membuat penemuan
melalui proses penemuan.

Selanjutnya (Hamidah & Suherman, 2016) mengemukakan bahwa
penyelesaian masalah dapat diartikan sebagai penggunaan matematika baik untuk
matematika itu sendiri maupun aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari
dan ilmu pengetahuan yang lain secara kreatif untuk menyelesaikan masalah-
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masalah yang belum kita ketahui penyelesaiannya ataupun masalah-masalah yang
belum kita kenal.

(Hamidah & Suherman, 2016) pemecahan masalah dapat didefinisikan
secara berbeda oleh orang yang berbeda dalam saat yang sama atau oleh orang yang
sama pada saat yang berbeda, akan tetapi pada hakekatnya semua sepakat bahwa
pemecahan masalah mengandung pengertian sebagai proses berpikir tingkat tinggi
dan mempunyai peranan yang penting dalam pembelajaran matematika. Oleh
karena itu dalam pengelolaannya diperlukan perencanaan pembelajaran yang
matang dan perubahan pola pikir pada diri guru itu sendiri. Dalam perencanaan,
guru harus merancang pembelajaran sedemikian rupa sehingga mampu merancang
berpikir dan mendorong siswa menggunakan pikirannya secara sadar untuk
memecahkan masalah.

Menurut Hamiyah dan Jauhar (2014:120) yang menyatakan bahwa
pemecahan masalah merupakan upaya atau usaha dalam mencari jalan keluar untuk
mencapai tujuan yang diperoleh sebelumnya ke dalam situasi yang baru.

Jadi, pemecahan masalah matematika merupakan proses yang dilalui siswa
dalam menjawab suatu soal atau masalah yang memiliki tantangan sendiri bagi
siswa tersebut. Suatu masalah bagi seseorang belum tentu menjadi suatu masalah
bagi orang lain apabila dia telah mengetahui prosedur jawabannya. Dan hal tersebut
perlu disesuaikan dengan tingkatan pengetahuan kognitif yang telah diperoleh
siswa tersebut sebelumnya.

2.5.2 Tipe Masalah Matematika

Holmes (Wardhani,2010:28-29) menyatakan yang intinya bahwa terdapat

dua kelompok masalah dalam pembelajaran matematika yaitu masalah rutin dan
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masalah non rutin. Masalah rutin dapat dipecahkan dengan metode yang sudah ada.
Masalah rutin sering disebut sebagai masalah penerjemahan karena deskripsi situasi
dapat diterjemahkan dari kata-kata menjadi simbol-simbol. Masalah rutin dapat
membutuhkan satu, dua atau lebih langkah pemecahan. masalah rutin memiliki
aspek penting dalam kurikulum, karena hidup ini penuh dengan masalah rutin. Oleh
karena itu tujuan pembelajaran matematika yang diprioritaskan terlebih dahulu
adalah siswa dapat memecahkan masalah rutin.

Masalah non rutin dapat berbentuk pertanyaan open ended sehingga
memiliki lebih dari satu solusi atau pemecahan. Masalah tersebut kadang
melibatkan situasi kehidupan atau membuat koneksi dengan subjek lain. Intinya
apapun jenis masalahnya mau masalah rutin dan non rutin tetap bergantung pada si
pemecah masalah. Sebuah masalah non rutin dapat menjadi masalah rutin jika si
pemecah masalah telah memiliki pengalaman memecahkan masalah dengan tipe
yang sama dan dapat dengan mudah mengenali metode dan kalimat matematika
yang akan digunakan.

Charles (Wardhani, 2010:19) menyatakan bahwa ada sedikitnya lima tipe
masalah yang sering digunakan dalam penugasan matematika berbentuk
pemecahan masalah. Lima tipe masalah tersebut pada intinya adalah sebagai
berikut:

a. Masalah penerjemah sederhana (simple translation problem)

Penggunaan masalah dalam pembelajaran yang dimaksudkan untuk

memberi pengalaman kepada siswa dalam menerjemahkan situasi dunia

nyata ke dalam pengalaman matematis.
b. Masalah penerjemah kompleks (complex translation problem)
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Sebenarnya masalah ini mirip dengan masalah penerjemah yang sederhana,
namun didalamnya menuntut lebih dari satu kali penerjemahan dan ada
lebih dari satu operasi hitung yang terlibat.
c. Masalah proses (process problem)
Penggunaan masalah tersebut dalam pembelajaran dimaksudkan untuk
memberi kesempatan siswa mengungkapkan proses yang terjadi dalam
pikirannya. Siswa dilatih untuk mengembangkan strategi umum pemecahan
masalah.
d. Masalah penerapan (applied problem)
Penggunaan masalah tersebut dalam pembelajaran dimaksudkan untuk
memberi kesempatan pada siswa mengeluarkan berbagai keterampilan,
proses, konsep dan fakta untuk memecahkan masalah nyata (kontekstual).
Masalah ini akan menyadarkan siswa pada nilai dan kegunaan matematika
dalam kehidupan sehari-hari.
2.5.3 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari kata
mampu yang berarti kuasa (sanggup, bisa, dapat). Dan dengan tambahan imbuhan
Ke-an maka artinya menjadi kesanggupan, kekuatan, dan kecakapan dalam
melakukan sesuatu.
Dari beberapa pengertian masalah dan pemecahan masalah diatas, maka
yang dimaksud dengan kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan yang
ditunjukkan siswa dalam menyelesaikan suatu soal atau masalah berdasarkan

pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya.
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Menurut (Shadiq, 2014b) Adapun kemampuan pemecahan masalah yang
ingin dicapai dalam pembelajaran matematika yang sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2006 (Depdiknas, 2006:1) tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah yang menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika
adalah kemampuan pemecahan masalah yang meliputi : Memahami masalah,
merancang model matematikanya, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

Kemudian untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika,
diperlukan indikator yang menurut (Hendriana, 2014) ialah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah

Adapun kegiatannya ialah mengidentifikasi konsep matematika yang terlibat
dan mengidentifikasi hubungan konsep yang bersangkutan.

b. Membuat model matematik dari suatu masalah dan menyelesaikannya

Lebih lanjut (Hendriana, 2014) Menyatakan setelah mengidentifikasi
hubungan konsep yang terlibat kemudian dinyatakan dalam bentuk model
matematika.

c. Memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah dalam matematika
Berdasarkan model matematika yang sudah disusun, dipikirkan alternatif strategi
penyelesaiannya. Kemudian berdasarkan karakteristik strategi masing-masing,
dapat dipilih dan satu strategi yang lebih sesuai untuk dilaksanakan.

d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta

memeriksa kebenaran hasil maupun jawaban.
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(Polya, 1978) menawarkan suatu strategi pemecahan masalah yang terdiri
atas empat langkah, yaitu memahami masalah (understanding the problem),
menyusun rencana (devising a plan), melaksanakan rencana (carrying out the plan),
dan mengecek penyelesaian masalah (looking back). Sudah sejak lama Polya
merinci langkah-langkah kegiatan sebagai berikut :

a. Kegiatan memahami masalah. Kegiatan ini dapat diidentifikasi melalui
beberapa pertanyaan seperti data apa yang tersedia ? apa yang tidak diketahui
dan atau apa yang ditanyakan? Bagaimana kondisi soal? Mungkinkah kondisi
dinyatakan dalam bentuk persamaan atau hubungan lainnya? Apakah kondisi
yang ditanyakan cukup untuk mencari yang ditanyakan? Apakah kondisi itu
tidak cukup atau kondisi itu berlebihan atau kondisi itu saling bertentangan?

b. Kegiatan merencanakan atau merancang strategi pemecahan masalah. Kegiatan
ini dapat diidentifikasi melalui beberapa pertanyaan seperti : pernahkah ada soal
serupa sebelumnya ? teori mana yang dapat digunakan pada masalah ini?
Dapatkah pengalaman dan atau cara lama digunakan untuk masalah baru yang
sekarang? Apakah harus dicari unsur lain?

c. Kegiatan melaksanakan perhitungan. Kegiatan ini meliputi melaksanakan
rencana strategi pemecahan masalah pada butir b dan memeriksa kebenaran tiap
langkahnya. Periksalah bahwa apakah tiap langkah perhitungan sudah benar?
Bagaimana menunjukkan atau memeriksa bahwa langkah yang dipilih sudah
benar?

d. Kegiatan memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi. Kegiatan ini
diidentifikasi melalui pertanyaan seperti : bagaimana cara memeriksa
kebenaran hasil yang diperoleh? Dapatkah diajukan sanggahannya? Dapatkah
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solusi itu dicari dengan cara lain? Dapatkah hasil atau cara itu digunakan untuk

masalah lain.

Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah

Tahapan Pemecahan
Masalah

Indikator Pemecahan
Masalah

Deskriptor

Memahami Masalah

1. Siswa mampu
menyatakan apa yang
diketahui dan
ditanyakan dari masalah
yang diajukan dengan
jelas

2. Siswa mampu
mengilustrasikan
gambar dalam soal yang
diberikan ( jika ada)

1. Siswa dapat menuliskan
apa yang diketahui dari
soal yang diberikan

2. Siswa dapat menuliskan
apa yang di tanya pada
soal yang diberikan

3. Siswa dapat memahami
gambar dalam soal yang
diberikan (jika ada )

Merencanakan
Penyelesaian

Membuat rencana dengan
benar sesuai dengan solusi
yang tepat dengan
menuliskan syarat cukup
dan syarat perlu (rumus)
dari masalah yang diajukan
serta menggunakan semua
informasi yang telah
dikumpulkan

1. Siswa dapat
menuliskan konsep
yang tepat pada soal
yang diberikan

2. Siswa dapat
menuliskan rumus yang
tepat untuk digunakan
pada soal yang
diberikan

Melaksanakan Rencana

Siswa melaksanakan
rencana yang telah dibuat,
menggunakan langkah-
langkah menyelesaikan
masalah secara benar, tidak
terjadi kesalahan prosedur,
dan tidak terjadi kesalahan
perhitungan

Siswa dapat menggunakan
rumus yang telah dibuat
dengan langkah-langkah
penyelesaian masalah yang
benar

Memeriksa Kembali

Siswa melakukan
pemeriksaan kembali
jawaban

Siswa dapat melakukan
pengecekan kembali langkah-
langkah penyelesaian masalah
pada jawaban soal yang telah
diberikan

2.6 Asimilasi dan Akomodasi

2.6.1 Pengertian Asimilasi dan Akomodasi

Menurut (Kuswana, 2011) Asimilasi adalah proses mendapatkan informasi dan
pengalaman baru yang langsung menyatu dengan struktur mental yang sudah dimiliki
seseorang. Asimilasi terjadi jika anak mempunyai pengalaman baru, ia menggabungkan

dan memodifikasi pengalaman ke dalam skemata yang ada. Pada dasarnya asimilasi tidak
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menghasilkan perubahan skemata, tetapi mempengaruhi atau memungkinkan pertumbuhan
skemata sehingga dapat menunjang pertumbuhan skemata secara kuantitas. Dengan
demikian, asimilasi adalah proses kognitif individu dalam usahanya untuk
mengadaptasikan diri dengan lingkungannya. Asimilasi terjadi secara kontinyu,
berlangsung terus-menerus dalam perkembangan kehidupan intelektual anak.

Kesimpulannya, dalam asimilasi seseorang memaksakan struktur yang ada
pada dirinya kepada stimulus yang masuk. Sama artinya dengan stimulus dipaksa
untuk memasuki salah satu skemata yang sesuai dalam struktur mental orang yang
bersangkutan. Berarti dalam proses berpikir, proses asimilasi terjadi pada saat
menyatukan objek baru ke dalam struktur kognitif yang sudah dimiliki.

Sedangkan akomodasi merupakan proses penunjang asimilasi, menyangkut
proses penyesuaian diri pada tuntutan lingkungan. Akomodasi adalah proses
menstrukturkan kembali mental sebagai akibat adanya informasi dan pengalaman baru tadi.
Dalam akomodasi proses kognitif yang terjadi menghasilkan skema baru dan perubahan
pada skema. Maka dari itu terlihat akomodasi menghasilkan perubahan skema secara
kualitas. Sebelum terjadi akomodasi, struktur mental siswa akan goyah dan bersamaan
dengan proses akomodasi struktur mental akan stabil kembali. Siklus ini terjadi terus
menerus sehingga skema berkembang sepanjang waktu bersama-sama dengan
bertambahnya pengalaman.

Menurut (Subanji & Nusantara, 2016) proses asimilasi merupakan proses
integrasi stimulus baru ke dalam skema yang telah dibentuk. Proses akomodasi
adalah proses integrasi stimulus baru melalui modifikasi skema lama atau melalui
pembentukan skema baru untuk beradaptasi dengan stimulus baru yang didapat.
Dalam menyelesaikan masalah tersebut, proses asimilasi dan akomodasi akan terus

berlangsung hingga terciptanya keseimbangan (equilibrium).
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Untuk lebih memahami, terjadinya proses asimilasi dan akomodasi

divisualisasikan pada gambar 2.3 sebagai berikut.

asimilasi

Struktur kognitit ol awal

ngrat kesamoangan
xo t ;(O\ angal
integrasi
B e .< o :g
struct ( .

Struktur kognitif paca tingkst

kessimbangan baru

Struktur kognitf pads tingkat

keszeimbangan baru

Legenda
> Kompatiplitas antara struktur masaian gan skema yang diperoieh Ketlgaksesualan
-==-p antara struktur masaian oan skema yang aiperoien

Gambar 2.3 Visualisasi Proses Asimilasi dan Akomodasi
Kesimpulannya, dalam akomodasi seseorang dipaksa mengubah struktur
mentalnya agar sesuai dengan stimulus yang baru. Berarti dalam proses berpikir, proses
akomodasi terjadi pada saat penstrukturan kembali kognitif yang telah dimiliki siswa
karena masuknya informasi baru tentang objek tersebut.
Berikut tabel tentang perilaku siswa pada saat terjadi asimilasi dan akomodasi

dalam soal pemecahan masalah pada tahap polya menurut (Kurniawan et al., 2017)
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Tabel 2.2 Perilaku siswa pada saat terjadi asimilasi dan akomodasi dalam soal pemecahan
masalah pada tahap Polya

Tahapan
Polya

Penjabaran
Komponen Proses
Berpikir

Perilaku yang diamati

Memahami
Masalah

Asimilasi

1. Siswa dapat menjelaskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan pada masalah

2. Siswa dapat menentukan apakah hal yang diketahui
sudah cukup untuk bisa menjawab apa yang
ditanyakan pada masalah

Akomodasi

Siswa tidak dapat secara langsung atau memerlukan
suatu proses (seperti membaca berulang-ulang masalah
yang ada atau lain sebagainya) untuk bisa menuliskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada
masalah

Merencanakan
Penyelesaian
masalah

Asimilasi

Siswa dapat langsung menyebutkan strategi, konsep
dan menyusun rencana penyelesaian dari masalah
yang diberikan berdasarkan hal yang diketahui dengan
lancar dan benar

Akomodasi

Siswa tidak dapat secara langsung atau memerlukan
suatu proses untuk bisa membuat rencana
penyelesaian dari masalah yang diberikan sesuai
dengan apa yang diketahui dari soal

Melaksanakan
rencana
penyelesaian
masalah

Asimilasi

Siswa dapat langsung menyelesaikan masalah sesuai
dengan perencanaan yang telah dibuat dan
menggunakan algoritma perhitungan dengan benar

Akomodasi

Siswa tidak dapat secara langsung menyelesaikan
masalah yang ada, atau siswa menyelesaikan masalah
yang berbeda dengan rencana penyelesaian masalah
yang telah dibuat dari awal

Melihat
kembali

Asimilasi

Siswa dapat memeriksa kembali penyelesaiannya
dengan mampu membuktikan jawaban benar.

Akomodasi

Siswa tidak yakin dengan kebenaran dari hasil yang
telah diperoleh serta mampu membuat pemecahan
masalah yang baru, atau siswa melakukan suatu proses (
seperti membuat tabel, membaca berulang-ulang
masalah yang ada, atau lain sebagainya) untuk
menemukan cara dalam memeriksa kembali hasil yang
diperoleh
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2.7 Kerangka Berpikir

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika bagi siswa dalam
menghadapi abad 21;

Rendahnya kemampuam pemecahan masalah matematika siswa

Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah pada gaya kognitif reflektif

dan impulsif
[ Gaya Kognitif Reflektif ] [ Gaya Kognitif Impulsif ]

l l

[ Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Barisan dan Deret ]

l

[ Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah berdasarkan 1

Asimilasi dan Akomodasi

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif studi
kasus. Menurut (Arikunto, 2006) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu variabel atau
tema, gejala, atau keadaan yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada
saat penelitian dilakukan. Penelitian deskriptif tidak memerlukan administrasi atau
pengontrolan terhadap suatu perlakuan. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
mengembangkan eksplorasi mendalam dari sebuah fenomena, bukan untuk
menggeneralisasi populasi (Creswell, 2012).

Penelitian ini pada umumnya bertujuan untuk menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik subjek yang diteliti secara tepat. Penelitian
deskriptif menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dan tidak berupa
angka-angka. Penelitian ini menganalisis secara mendalam kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada proses berpikir gaya kognitif reflektif dan impulsif
berdasarkan kerangka kerja asimilasi dan akomodasi.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada semester genap tahun

ajaran 2020/2021 pada materi barisan dan deret di kelas XI yang bertempat di SMA

Negeri 14 Muaro Jambi.
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3.3 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMA Negeri 14 Muaro
Jambi . Subjek penelitian ini dipilih dengan menggunakan purposive sampling.
Menurut (Sugiyono, 2008), purposive sampling adalah teknik penentuan subjek
dengan pertimbangan tertentu. Dalam tujuan pemilihan subjek, peneliti sengaja
memilih individu yang paham dengan fenomena yang akan diteliti. Menurut
(Creswell, 2012) standar yang digunakan dalam memilih subjek adalah apakah
mereka kaya akan informasi, sehingga dalam penelitian ini yang menjadi
pertimbangan dalam pemilihan subjek yaitu subjek sudah mempelajari materi
barisan dan deret dan subjek yang mampu memberikan informasi sebanyak
mungkin.

Subjek penelitian diperoleh dengan cara melakukan pengelompokkan
proses berpikir gaya kognitif reflektif dan impulsif dengan memberikan tes MFFT
(Matching Familiar Figure Test) yang dikembangkan oleh Warli (Warli, 2013),
kemudian memberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematika kepada
siswa sebanyak 2 soal, lalu peneliti akan menganalisis jawaban siswa. Karena
keterbatasan peneliti, maka subjek penelitian yang diambil sebanyak 4 orang yang
terdiri dari gaya kognitif reflektif 1 (R1), gaya kognitif reflektif 2 (R2), gaya
kognitif impulsif 1 (11) dan gaya kognitif impulsif 2 (12).

Proses pemilihan subjek dapat digambarkan seperti pada diagram 3.1

berikut:
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[ SISWA ]

L

[ Siswa mengerjakan tes MFFT ]

l

[ Hasil Tes MFFT ]

Subjek gaya
kognitif

Subjek gaya
kognitif

Subjek diberikan soal kemampuan pemecahan
masalah materi barisan dan deret

[ DATA ]

|

ANALISIS

|

[ Kesimpulan ]

Keterangan

Kegiatan D Hasil Kegiatan : O Urutan kegiatan —”
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3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi tiga
tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap analisis data. Masing-
masing tahap akan diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
a. Permintaan izin untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 14 Muaro
Jambi
b. Penyusunan instrumen penelitian
c. Validasi instrumen penelitian yang berupa soal tes, pedoman wawancara
2. Tahap pelaksanaan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah:

a. Memberikan soal test MFFT ( Matching Familiar Figure Test ) yang
dikembangkan oleh Warli untuk mengelompokkan siswa berdasarkan gaya
kognitif reflektif dan impulsif.

b. Memberikan soal tes pemecahan masalah matematika untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kepada subjek
penelitian

c. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian untuk melakukan
triangulasi dari data yang diperoleh.

3. Tahap analisis data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis sesuai

dengan teknik analisis data.
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3.5 Data Penelitian
Data kualitatif merupakan kumpulan informasi deskriptif yang dikonstruksi
dari percakapan atau dalam bentuk narasi berupa kata-kata. Data dalam penelitian
ini diperoleh dari hasil tes MFFT, tes kemampuan pemecahan masalah
matematika, dan wawancara yang akan diolah sehingga akan didapatkan
gambaran kemampuan pemecahan masalah matematika siswa gaya kognitif

reflektif dan impulsif. Oleh karena itu, data yang dikumpulkan berupa:

1. Jawaban tertulis siswa dari tes MFFT.
2. Jawaban tertulis siswa dari tes kemampuan pemecahan masalah matematika
3. Pernyataan siswa dalam bentuk lisan melalui hasil wawancara.
3.6 Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini berupa jawaban hasil tes MFFT saat menentukan
subjek penelitian. Selain itu data kualitatif diperoleh dari wawancara terkait
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan kerangka kerja
asimilasi dan akomodasi dalam bentuk transkrip kemudian dideskripsikan.
Metode dan instrumen pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes
Tes pada penelitian ini berupa tes MFFT dan tes kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Tes MFFT ( Matching Familiar Figure Test )
digunakan untuk mengelompokkan siswa kedalam gaya kognitif reflektif dan gaya

kognitif impulsif untuk memperoleh subjek penelitian. .
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Tes kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk melihat kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan soal matematika
berdasarkan kerangka kerja asimilasi dan akomodasi. Siswa berdasarkan kelompok
gaya kognitif reflektif dan impulsif akan diberikan soal non rutin untuk melihat

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa tersebut.

Tabel 3.1 Kisi- Kisi soal pemecahan masalah barisan dan deret

Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal No
Soal
8.4  Menggeneralisasi pola Barisan dan | Peserta didik diberikan soal 1
bilangan dan jumlah pada Deret cerita untuk menghitung
barisan Aritmetika dan panjang tali yang terdiri dari n
Geometri. bagian, masing-masing panjang
4.4 Menggunakan pola barisan tali membentuk deret geometri
aritmetika atau geometri dengan bagian tali terpanjang n
untuk menyajikan dan cm dan tali terpendek n cm.
menyelesaikan masalah
kontekstual
Peserta didik diberikan soal 2
cerita untuk menghitung jumlah
jeruk yang di tata dalam n
tumpukan, tiap tumpukan
berselisih n buah dan setiap
tumpukan terdiri dari n buah.

2. Non Tes
Teknik pengumpulan data non tes yang digunakan berupa wawancara.

Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur dan bersifat terbuka yang dirancang untuk memunculkan pandangan dan
opini dari para partisipan. Wawancara dilaksanakan untuk memperkuat data dengan
memperoleh data yang tidak terungkap melalui tes kemampuan pemecahan
masalah. Wawancara dilakukan setelah siswa mengerjakan soal tes kemampuan
pemecahan masalah. Pada wawancara ini narasumber yang diambil adalah 4 orang
siswa, terdiri dari 2 orang siswa dengan gaya kognitif reflektif dan 2 orang siswa

dengan gaya kognitif impulsif.
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3.7 Tahap Analisis Data

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data dari hasil tes dan
wawancara sebagai berikut:

1. Analisis Data Tes MFFT ( Matching Familiar Figure Test )

Pengelompokan gaya kognitif reflektif- impulsif menggunakan tes
dikembangkan dari tes yang dibuat oleh Jerome Kagan, yaitu MFFT (Matching
Familiar Figure Test). Adapun alasannya:

a. Tes MFFT adalah instrumen yang khas untuk menilai gaya kognitif reflektif

impulsif (Rozencwajg & Corroyer, 2005).

b. MFFT merupakan instrumen yang secara luas banyak digunakan untuk

mengukur kecepatan kognitif (Kreiner, 1996)

Pada tes ini siswa diberikan tes MFFT yang yang dikembangkan oleh Warli
untuk mengelompokkan siswa berdasarkan gaya kognitif reflektif dan gaya
kognitif impulsif. Soal tersebut berisi 13 soal berupa gambar yang memiliki
kemiripan dan siswa diminta untuk mencari kesamaan dari gambar yang diberikan.
Pengelompokan dilakukan berdasarkan waktu dan banyaknya kesalahan. Jika
siswa menyelesaikan tes dengan waktu cepat dan cenderung lebih banyak salah
maka akan termasuk dalam kelompok gaya kognitif impulsif. Jika siswa
menyelesaikan tes dengan waktu lambat dan cenderung lebih banyak benar maka

akan termasuk dalam kelompok gaya kognitif reflektif.
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2. Analisis Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Penilaian kemampuan pemecahan masalah matematika siswa akan dilihat
berdasarkan indikator pemecahan masalah dengan langkah polya. Siswa akan diberi

2 soal pemecahan masalah.

3. Analisis Data Hasil Wawancara

Menganalisis hasil wawancara dilakukan untuk mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memiliki gaya kognitif
reflektif dan gaya kognitif impulsif. Hasil wawancara yang dilakukan kepada enam
siswa terpilih disimpan dalam sebuah alat perekam. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan handphone untuk merekam wawancara dengan siswa. Hasil

wawancara dituangkan secara tertulis dengan cara sebagai berikut:

1. Memutar hasil rekaman secara berulang-ulang agar dapat menuliskan dengan
tepat jawaban yang diucapkan subyek penelitian.

2. Mentranskip hasil wawancara. Peneliti akan menggunakan teknik pengkodean
ketika mentranskrip hasil wawancara

3. Memeriksa kembali hasil transkrip dengan mendengarkan kembali ucapan-
ucapan saat wawancara berlangsung, untuk mengurangi kesalahan peneliti
pada transkrip.

3.8 Teknik Analisis Data

Menurut (Creswell, 2016:260) analisis data dalam penelitian kualitatif akan
berlangsung bersamaan dengan bagian-bagian lain dari pengembangan penelitian

kualitatif, yaitu pengumpulan data dan penulisan temuan. Proses analisis data dalam
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penelitian kualitatif menurut Creswell, (2012:237) dijelaskan dalam gambar 3.1

berikut:

The Qualitative Process of Data Analysis

Codas the Taxt for Codas the Taxt
Description to Be Lsad for Themes to Ba Used
in the Resaarch Report in thie Rescarch Report  —-=—
\ / Simultaneous
Tha Rasgsearcher Codes the Data
{i.e., locates text ssgments and -

Itera’li\re/v assigns acodelTabel to tham)

| The Researcher Reads Throwgh Data

|| | (i.e., obtains a general sensea of material)

The Ressarcher Preparos Data for Analysis
{i.e., transcribes fieldnotas)

The Resaarchar Collacts Data
(i.e., a text file such as fisldnotas,
franscriptions, or opfically scannad
matarialy

Gambar 3.1 Proses Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif

Langkah-langkah diatas dijabarkan lebih detail sebagai berikut(Creswell,

2016:264):

1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis.

Setelah peneliti mengumpulkan data berupa jawaban tes kemampuan
pemecahan masalah siswa dan hasil wawancara, peneliti akan mengolah dan
mempersiapkan data untuk di analisis. Dalam penelitian ini peneliti akan mengolah
dan mempersiapkan data berupa hasil jawaban siswa serta hasil wawancara. Data

akan diolah dengan mengoreksi jawaban siswa serta mentranskrip hasil wawancara.
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2. Membaca keseluruhan data

Dalam langkah ini, peneliti membaca keseluruhan data hasil tes dan
transkrip wawancara. Selanjutnya, jika diperlukan, peneliti akan menulis catatan-
catatan khusus atau gagasan umum tentang data yang diperoleh sesuai dengan
kelompok pemecahan masalah matematika siswa.

Peneliti juga akan melakukan uji kredibilitas data pada tahap ini, dengan
menggunakan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.
Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan
data, dan waktu. Pada penelitian ini uji kredibilitas data dilakukan dengan
triangulasi sumber yang dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara
dengan data hasil tes. Jika kesimpulan kecenderungan proses berpikir subyek dalam
menyelesaikan soal berdasarkan hasil wawancara berbeda dengan kecenderungan
proses berpikir subyek dalam menyelesaikan soal berdasarkan hasil tes, maka akan
dilakukan wawancara ulang.

3. Memulai coding semua data

Coding merupakan proses mengorganisasikan data dengan mengumpulkan
potongan (atau bagian teks atau bagian gambar) dan menuliskan kategori dalam
batas-batas. Langkah ini melibatkan pengambilan data tulisan atau gambar yang
telah dikumpulkan selama proses pengumpulan, mensegmentasi kalimat (atau
paragraf) atau gambar tersebut kedalam kategori, kemudian melabeli kategori ini
dengan istilah khusus, yang seringkali didasarkan pada istilah/bahasa yang benar-

benar berasal dari partisipan(Creswell, 2016:265).
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Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan coding berdasarkan hasil

penelitian yang akan didapatkan nantinya.

4. Terapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting, orang, kategori, dan

tema yang akan dianalisis

Coding digunakan untuk mendeskripsikan secara detail mengenai orang,

lokasi atau peristiwa dalam setting tertentu. Peneliti membuat kode-kode untuk

mendeskripsikan semua informasi ini, lalu menganalisisnya. Melalui proses coding,

peneliti membuat sejumlah kecil tema atau kategori. Setelah mengidentifikasi tema

selama proses coding, peneliti dapat memanfaatkan lebih jauh tema untuk membuat

analisis yang lebih kompleks. Adapun cara pengkodean dalam tes hasil wawancara

dan pengkodean hasil jawaban tes kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa telah peneliti susun sebagai berikut

Tabel 3.2: Pengkodingan yang digunakan

No Koding Keterangan
1) (2)

1 R1 Siswa gaya kognitif reflektif yang menjadi subjek
penelitian.

2 R2 Siswa gaya kognitif reflektif yang menjadi subjek
penelitian.

3 11 Siswa gaya kognitif Impulsif yang menjadi subjek
penelitian

4 12 Siswa gaya kognitif tipe Impulsif yang menjadi
subjek penelitian

5 As Pengintegrasian stimulus baru kedalam skemata
yang sudah terbentuk

6 Ak Pengintegrasian stimulus baru melalui perubahan
skema lama atau pembentukan skema baru untuk
menyesuaikan dengan struktur stimulus yang
diterima.
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5. Tunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan disajikan kembali
dalam laporan.
Langkah ini meliputi pembahasan tentang kronologi peristiwa, tema
tertentu, atau tentang keterhubungan antar tema. Deskripsi dan tema-tema akan
disajikan menggunakan gambar maupun tabel untuk membantu menyajikan

pembahasan dalam laporan.

6. Pembuatan interpretasi

Interpretasi merupakan makna yang berasal dari perbandingan hasil
penelitian dengan informasi yang berasal dari literatur atau teori. Dalam hal ini,
peneliti menegaskan apakah hasil penelitiannya membenarkan atau justru
menyangkal informasi sebelumnya. Interpretasi juga bisa berupa pertanyaan baru
yang perlu dijawab selanjutnya: pertanyaan yang muncul dari data dan analisis,

serta bukan dari hasil ramalan peneliti (Creswell, 2016:268)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Paparan Data penelitian
4.1.1 Paparan data R1 pada soal 1
Pada soal 1, R1 mengerjakan soal dalam waktu kurang lebih 30 menit. Pada

langkah pertama R1 membaca keseluruhan soal pada soal 1, kemudian R1
menuliskan yang diketahui yaitu tali terpanjang sama dengan 512 cm dan tali
terpendek sama dengan 2 cm. Selain itu R1 juga menuliskan yang ditanya yaitu
Panjang tali ayah keseluruhan, Hal ini juga terlihat pada saat wawancara R1 sebagai
berikut :

P :apakamu bisa menuliskan apa yang diketahui dari soal ?

R1 :bisabu

P :apayang diketahui dari soal ?

R1 : tali terpanjang 512 cm dan tali terpendek 2 cm

P :apakah kamu bisa menuliskan yang ditanya dari soal ?

R1 :bisabu

P :apayang ditanya dari soal ?

R1 : panjang tali ayah keseluruhan

P :apakah informasi yang di butuhkan sudah cukup untuk menjawab soal ?

R1 :sudah bu

Kemudian R1 membuat pemisalan tali terpanjang menjadi U1 sama dengan

512 cm dan tali terpendek menjadi Ug sama dengan 2 cm. Kemudian R1 membuat
deretan angka yang terdiri dari 9 suku, dengan diawali dari suku pertama yaitu 2

dan suku ke 9 adalah 512. R1 membuat rasionya adalah 2, kemudian R1

a(@m™-1)

menggunakan rumus jumlah barisan geometri yaitu Sp = . Hal ini juga

terlihat pada saat wawancara R1 sebagai berikut :

P : apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab soal tersebut
?
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R1:

R1:

R1:

R1:

menentukan yang diketahui seperti tali terpendek itu saya misalkan
sebagai U1, kemudian tali terpanjangnya saya misalkan Ug karena talinya
di bagi menjadi 9 bagian.

apalagi ?

terus menentukan yang ditanya yaitu panjang tali ayah keseluruhannya,
setelah itu baru mencari jawaban

apa rumus yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut ?
rumus jumlah barisan pada deret geometri

apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjawab soal tersebut ?
tidak bu

Setelah R1 menentukan rumus yang digunakan, R1 mulai mengerjakan soal

1 dengan menggunakan rumus jumlah barisan geometri yang telah dituliskan

sebelumnya yaitu Sy =

a(@m™—1) . . . . .
— hingga di dapatkan jawaban akhir yaitu 1022 cm.

Hal ini terlihat pada saat wawancara R1 sebagai berikut :

P

R1
P
R1
P
R1

: apakah rumus yang kamu gunakan bisa dipakai untuk menyelesaikan soal
-

> bisa bu

: apakah langkah dan perhitungannya sudah benar ?

: sudah bu

: apakah kamu yakin dengan jawaban mu?

> insya allah yakin bu

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, R1 dapat menyelesaikan soal dengan

rumus yang digunakannya. Selain itu R1 juga yakin dengan jawaban yang telah

dikerjaannya. R1 telah memastikan bahwa jawaban yang dikerjakan sudah benar

dan R1 juga memberikan kesimpulan di akhir jawaban pada soal 1. Berikut hasil

jawaban R1 pada soal 1 :

Gambar 4.1 Jawaban R1 Pada Soal 1
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Untuk menganalisis proses asimilasi dan akomodasi dari R1 dapat dilihat

dari diagram 4.1 berikut :

I[equua eSYIIaWBIAl

Menentukan
Jumlah Barisan
Geometri

As

Diketahui tali terpanjang =
512 cm dan tali terpendek =
2cm

Ditanya panjang
tali Ayah
Keseluruhan

Memisalkan  tali ~ ayah
keseluruhan = S,

Memisalkan tali terpanjang
= U; = 512 cm dan tali
terpendek = Ug =2 cm

Menggunakan
Rumus Sp =
a(@rm™—1)

r-1

Membuat deretan angka
2,4,8,16,32,64,128,256,512
di dapat rasio = 2

As

Menyelesaikan soal dengan rumus

S = a(@™-1) 2(2°-1°) _
T o1 T (2-1)

T

Menuliskan kesimpulan bahwa panjang
tali ayah keseluruhan adalah 1022 Cm

1022

Diagram 4.1 Struktur Berpikir R1 berdasarkan Asimilasi dan Akomodasi
Pada Soal 1
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4.1.2 Paparan data subjek gaya kognitif reflektif ( R1 ) pada soal 2
Untuk soal 2, R1 mengerjakan soal kurang lebih selama 40 menit. Langkah

pertama yang dilakukan oleh R1 adalah membaca keseluruhan soal. Kemudian R1
menuliskan U; sama dengan 4 dan beda (b) sama dengan 10 dibagian yang
diketahui, tetapi tidak menuliskan jumlah tumpukan jeruk atau n = 5. Selain itu R1
juga menuliskan yang ditanya yaitu jumlah jeruk yang dimiliki pedagang. Hal ini
terlihat pada wawancara R1 sebagai berikut :

P :apakamu bisa menuliskan apa yang diketahui dari soal ?

R1 :bisabu

P :apayang diketahui dari soal ?

R1 :U;sama dengan 4 cm dan bedanya 10

P :apakah kamu bisa menuliskan yang ditanya dari soal ?

R1 :bisabu

P :apayang ditanya dari soal ?

R1 :jumlah jeruk yang dimiliki pedagang

P :apakah informasi yang di butuhkan sudah cukup untuk menjawab soal ?

R1 : belum bu

P :apayang belum diketahui ?

R1 : belum tau itu deret apa bu

Berdasarkan dari hasil wawancara pada R1, terlihat bahwa R1 mengalami

disequilibrium atau ketidakstabilan struktur berpikir. R1 belum mengetahui soal
tersebut termasuk dalam deret aritmatika atau deret geometri, padahal R1 telah
menentukan bahwa pada soal terdapat beda ( b ) yaitu 10 yang menandakan bahwa
deret pada soal tersebut adalah deret aritmatika.

Kemudian pada soal 2 ini, R1 tidak lagi membuat pemisalan seperti pada

soal 1, namun R1 langsung menuliskan Uy = 4 dan b = 10. Kemudian R1

menuliskan rumus jumlah barisan aritmatika yaitu Sp = g (2a + Un) pada lembar

jawabannya . Berikut hasil wawancara R1 :
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P : apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab soal tersebut?

R1 : menentukan yang diketahui seperti U1 = 4, kemudian b = 10

P :apalagi

R1 :terus menentukan yang ditanya yaitu jumlah keseluruhan jeruk pedagang

P :aparumus yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut ?

R1 :rumus jumlah barisan pada deret aritmatika

P :tapi tadi kamu mengatakan bahwa soal ini belum diketahui termasuk deret
yang mana, mengapa sudah bisa menentukan menggunakan rumus jumlah
barisan pada deret aritmatika ?

R1 :iyabusaya baru ingat, kan itu selisih yang diketahui berarti sama dengan
beda, terus pada rumus aritmatika menggunakan beda

P :apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjawab soal tersebut ?

R1 :agak ragu tadi nyarinya bu, jadi diulang lagi tadi nyarinya

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa R1 sempat
mengalami keraguan dalam merencanakan masalah. R1 baru menyadari bahwa di
dalam soal 2 terdapat beda (b) yang digunakan dalam rumus jumlah deret
aritmatika.

Kemudian R1 mulai menggunakan rumus yang ditulis sebelumnya yaitu Sp

= % (2a + Un) , hingga di dapatkan jawaban R1 pada soal 2 yaitu 130. Berikut

hasil wawancara R1 pada soal 2 :

P :apakah rumus yang kamu gunakan bisa dipakai untuk menyelesaikan soal

?
R1 : bisa bu
P : apakah langkah dan perhitungannya sudah benar ?
R1 :sudah bu
P :apakah kamu yakin dengan jawaban mu?
R1 :yakin bu

Berdasarkan hasil wawancara tersebut terlihat R1 dapat melakukan
perhitungan dari rumus yang digunakan, serta sudah memeriksa kembali dan yakin
dengan jawaban yang dikerjakannya pada soal 2. Selanjutnya R1 memberikan
kesimpulan di akhir jawaban pada soal 2. Hasil jawaban dapat di lihat pada gambar

4.2 berikut :
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Gambar 4.2 Jawaban R1 pada Soal 2

Untuk menganalisis proses asimilasi dan akomodasi dari R1 pada soal 2

dapat dilihat dari diagram 4.2 berikut

URIRSRJN LRI} |

r———n

- Fumus S5 =
n
3 (Za+Un)
S
B!
g
n "
Sa=31 (2a + Un )=2(2(4) - 44) =130 V= o
-
o £ |
:% : | I—
=
:Ef E Menuliskajn kesimpulan bahmra jumlah
Eg ' jeruk pedagang adalah 130 buah
P E
e

Diagram 4.2 Struktur Berpikir R1 berdasarkan Asimilasi dan Akomodasi
Pada Soal 2
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4.1.3 Paparan data subjek gaya konitif Reflektif (R2) pada soal 1

Pada soal 1, R2 mengerjakan soal kurang lebih selama 25 menit.Langkah
pertama yang dilakukan oleh R2 adalah membaca keseluruhan soal. Kemudian R2
menuliskan yang diketahui yaitu tali terpanjang sama dengan 512 cm, tali
terpendek sama dengan 2 cm dan yang ditanya pada soal yaitu panjang tali ayah
keseluruhan. Hal ini dapat di lihat pada wawancara R2 seperti berikut :

P :Apa kamu bisa menuliskan apa yang diketahui dari soal?

R2 :Bisabu

P : Apa yang diketahui dari soal?

R2 : Taliterpanjang 512 cm dan tali terpendek 2 cm tali nya dipotong menjadi
9 bagian

P : Apakah kamu bisa menuliskan apa yang ditanya dari soal?

R2 :Bisabu

P : Apayang ditanya dari soal?

R2 :Jumlah keseluruhan tali ayah

P : Apakah informasi yang dibutuhkan sudah cukup untuk menjawab soal ?

R2 :BelumBu

P : Apainformasi yang belum diketahui?

R2 : Rasionya belum diketahui Bu

Kemudian pada tahap menyusun rencana, R2 tidak membuat pemisalan
untuk Uz, n, dan rasio. Namun R2 sudah dapat menentukan rumus yang digunakan
untuk menjawab soal. Pada tahap melaksanakan rencana, R2 menggunakan rumus

a(@rm™"-1)

jumlah barisan geometri yaitu Sp = . Selanjutnya R2 memberikan

kesimpulan di akhir jawaban pada soal 1. Berikut hasil wawancara pada R2 :

P : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab soal tersebut?

R2 :Menentukan yang di ketahui, tali dipotong menjadi 9 bagian, tali
terpanjangnya 512 cm tali terpendek 2 cm

P - apalagi?

R2  : Terus menentukan yang ditanya yaitu jumlah keseluruhan tali Ayah, terus
dicari dengan menggunakan rumus Sp.

P : Apa rumus yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?
R2  : Rumus jumlah barisan pada deret geometri
P : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjawab soal tersebut?

R2  :iya, adayang sulit Bu
P : Apa yang sulit?
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R2  :nggak tahu rasionya Bu
Berdasarkan hasil wawancara pada R2 terlihat bahwa R2 dapat menentukan
langkah pertama dari pengerjaan soal 1 serta rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal . tetapi R2 merasa bingung karena tidak mengetahui rasionya.
Kemudian setelah menuliskan yang diketahui dan yang ditanya pada soal 1,
R2 melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus yang telah ditulis

a(@rm™"-1)

sebelumnya yaitu : Sy = Pada tahap menyelesaikan masalah R2 dapat

menggunakan rumus dengan benar. berikut hasil wawancara R2 pada soal 1 :

P : Apakah rumus yang kamu gunakan bisa dipakai untuk menyelesaikan

soal?
R2: bisabu
P : Apakah langkah dan perhitungannya sudah benar?
R2: sudah Bu

P : tadi kamu mengatakan bahwa dalam soal tidak diketahui rasio nya, tapi
di dalam jawabanmu kamu menggunakan rasio Bagaimana kamu
mengerjakannya?

R2: kan talinya dibagi menjadi 9 bagian, jadi tali terpendek nya kan dua Bu
Jadi saya kalikan dengan 2 sampai menjadi 9 bagian rumah jadi rasionya
tu 2 Bu.

P : Terus apalagi?

R2: tapi Bu Harusnya bisa pakai rumus U, untuk menentukan rasionya.
hasilnya ternyata dapatnya sama Bu rasionya juga 2 setelah itu baru saya
masukkan ke rumus Sn

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

R2: Insha Allah yakin bu

Berdasarkan hasil wawancara tersebut terlihat dari jawaban R2 yang keliru
dalam menentukan rasio. Tetapi setelah itu, R2 juga menyadari kekeliruannya, dan
langsung mengonfirmasi jawaban yang benar, kemudian R2 juga yakin dengan
jawaban yang telah dikerjakannya. R2 telah memastikan bahwa jawaban yang
dikerjakan sudah benar dan R2 juga memberikan kesimpulan di akhir jawaban pada

soal 1. Berikut hasil jawaban R2 pada soal 1 dapat di lihat pada gambar 4.3 berikut
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Gambar 4.3 Jawaban R2 pada Soal 1

Untuk menganalisis proses asimilasi dan akomodasi dari R2 pada soal 1

dapat dilihat pada diagram 4.3 berikut :

=
=
=
=
B
&
=
=
angka
2.4.58,16,32.64, 128 256,512
di dapat ramue =2
=
Menyelesaikan soal dengan nummns %
_afrt=1) _ z(z¥=1%) _
=g T z=-1 1022 %‘
=3
= E
o,
%_ Menuhskam kesympulan bahwa pamang
E tali ayah keselwruhan adalah 1022 Cm
b
=
£

Diagram 4.3 Struktur Berpikir R2 berdasarkan Asimilasi dan Akomodasi
Pada Soal 1
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4.1.4 Paparan data subjek gaya konitif Reflektif (R2) pada soal 2

Untuk soal 2, R2 mengerjakan soal selama kurang lebih 25 menit. Langkah
pertama yang dilakukan oleh R2 adalah membaca keseluruhan soal, kemudian R2
menuliskan yang diketahui yaitu tumpukan jeruk paling atas sama dengan 4, tiap
tumpukan berselisish 10 dan jumlah tumpukannya 5. R1 juga menuliskan yang
ditanya yaitu jumlah jeruk yang dimiliki pedagang. Hal ini terlihat pada hasil
wawancara R2 berikut :
P : Apa kamu bisa menuliskan Apa yang diketahui dari soal?
R2 : Bisa bu
P : Apayang diketahui dari soal?
R2 : tumpukan jeruk paling atas itu 4 selisihnya 10 tumpukan jeruknya atau n =5
P : Apakah kamu bisa menuliskan apa yang ditanya dari soal?
R2 : bisa bu
P :apayang ditanya dari soal?
R2 : jumlah jeruk yang dimiliki pedagang
P : Apakah informasi yang dibutuhkan sudah cukup untuk menjawab soal ?
R2 : sudah Bu

Setelah menuliskan yang diketahui dan yang ditanya pada soal, R2 membuat

deret angka sebanyak 5 suku dimulai dari angka 4 sampai dengan 44. Kemudian R2

R2 menentukan rumus yang digunakan untuk menjawab soal 2 yaitu Sp :g (2a +

Un) . Berikut hasil wawancara R2 pada soal 2 :

P : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab soal tersebut?

R2 : jumlah jeruk paling atas itu 4 selisih tiap tumpukan itu 10 Jadi saya buat
deretnya sebanyak 5 mulai dari 4 sampai dengan 44

P :apalagi?

R2 : terus satunya saya misalkan 44, bedanya 10 terus masukin ke rumusnya

P : apa rumus yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?

R2 : Rumus jumlah barisan pada deret aritmatika

Berdasarkan hasil wawancara tersebut terlihat bahwa R2 mengalami
kekeliruan dalam merencanakan masalah. R2 menganggap bahwa U = 44. Pada

tahap melaksanakan rencana R2 menggunakan rumus jumlah barisan aritmatika
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yaitu Sp = g (2a + Un) . Namun R2 salah dalam menentukan U: pada soal 2,

sehingga pada langkah yang digunakan mengalami kekeliruan. Berikut hasil
wawancara R2 sebagai berikut :
P : Apakah rumus yang kamu gunakan bisa dipakai untuk menyelesaikan soal?
R2 : bisabu
P : Apakah langkah dan perhitungannya sudah benar?
R2 : sudah
P : Apakah Kamu yakin dengan jawabanmu?
R2 :yakin

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa R2 dapat memasukkan rumus
yang digunakan dengan benar akan tetapi R2 melakukan kesalahan pada saat proses
pengerjaan dan ia tidak dapat menyadarinya sehingga R2 yakin dengan jawabannya

pada soal 2. Selanjutnya R2 memberikan kesimpulan di akhir jawaban pada soal 2.

Hasil jawaban dapat di lihat pada gambar 4.4 berikut :

Gambar 4.4 Jawaban Subjek R2 Pada Soal 2
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Untuk menganalisis proses asimilasi dan akomodasi dari R2 pada soal 2

dapat dilihat dari diagram 4.4 berikut :

Menentukan
Jumlah Barisan
Aritmatika

PCLITTE . As

-
D
5

P2 n=>5 keseluruhan  jeruk
&Z; yang dimiliki
D edagan
5 As peadagang

Membuat deretan angka
4,14,24,34,44
Beda =2

)

Memisalkan jumlah jeruk
pedagang = Sy

Menggunakan
Rumus Sn =

%(2a+Un)

Menyelesaikan soal dengan rumus

Sn=g(2a+Un)=§(2(44)+4)=

<

@

3

L

é‘ Menuliskan kesimpulan bahwa jumlah
A

@D

3

O

=

jeruk pedagang adalah 230 buah

Diagram 4.4 Struktur Berpikir R2 berdasarkan Asimilasi dan Akomodasi
Pada Soal 2
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4.1.5 Paparan data subjek gaya konitif impulsif (11) pada soal 1

Pada soal 1, 11 mengerjakan soal selama kurang lebih 20 menit. Langkah
pertama yang dilakukan oleh 11 adalah membaca keseluruhan soal. Kemudian 11
menentukan yang diketahui yaitu tali terpanjang dan tali terpendek masing masing
512 cm dan 2 cm serta yang ditanya pada soal 1 yaitu Panjang tali ayah. Berikut
hasil wawancara pada |1 berikut :

P : Apakamu bisa menuliskan Apa yang diketahui dari soal?

I1 : bisabu

P : Apayang diketahui dari soal ?

11 : tali terpanjang 512 cm dan tali terpendek 2 cm tali nya dipotong menjadi
9 bagian

P : Apakah kamu bisa menuliskan apa yang ditanya dari soal?

I1 : Bisabu

P : Apayang ditanya pada soal ?

I1 : Panjang tali ayah

P : Apakah informasi yang dibutuhkan sudah cukup untuk menjawab soal?

11 : Sudah bu

I1 dapat menuliskan yang diketahui dan yang ditanya pada masalah yang
diberikan tetapi 11 tidak memahami yang mana yang dijadikan U; dan yang mana
yang dijadikan r (rasio).

Kemudian pada tahap merencanakan masalah 11 melakukan kesalahan. 11
menggunakan rumus Un untuk deret aritmatika, hal ini tidak sesuai dengan apa yang
ditanyakan pada soal 1. Berikut hasil wawancara pada 11 :

P : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab soal tersebut?
I1 : menentukan yang diketahui dan menentukan yang ditanya

P : apalagi?

I1: terus mencari jawabannya

P : apa Rumus yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?
I1: rumus U, deret geometri

P : apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjawab soal tersebut?

I1: lya ada yang sulit Bu

P : apayang sulit?

I1: perhitungannya Bu
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Berdasarkan hasil wawancara pada 11 terlihat bahwa I1 mengalami
akomodasi, Hal ini terlihat dari jawaban 11 yang keliru dalam menentukan rumus
yang digunakan dalam mengerjakan soal 1. Pada tahap merencanakan masalah ini
juga 11 tidak membuat pemisalan untuk memudahkan dalam menjawab soal.

Pada tahap menyelesaikan masalah 11 menyelesaikan soal dengan
menggunakan rumus Un yang telah dituliskan diawal jawaban kemudian 11 juga
keliru dalam mengerjakan setiap langkah dalam rumus yang ia gunakan. Pada tahap
memeriksa kembali 11 tidak menyadari bahwa jawaban yang digunakan adalah
salah dan tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal 11 juga memberikan
kesimpulan pada akhir jawaban di soal 1 . berikut hasil wawancara pada I1 :

P : apakah rumus yang kamu gunakan bisa dipakai untuk menyelesaikan soal ?
11 : bisa bu

P : apakah langkah dan perhitungannya sudah benar ?

11 : sudah bu

P : apakah kamu yakin dengan jawabanmu ?

11 : kurang yakin bu

P : Kenapa ?

I1 : ya kurang yakin aja bu

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 11 mengalami akomodasi, hal ini
terlihat dari jawaban 11 yang keliru dalam menentukan rumus yang digunakan.

Selain itu langkah pengerjaannya juga keliru. 11 juga kurang yakin dengan jawaban

yang telah dikerjakannya. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut

Gambar 4.5 Jawaban Subjek 11 Pada Soal 1
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Untuk menganalisis proses asimilasi dan akomodasi dari |11 pada soal 1

dapat di lihat dari diagram 4.5 berikut :

I[equIa] BSLIBWBIA
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Jumlah Barisan
Geometri

As

Diketahui tali terpanjang =
512 cm dan tali terpendek =
2 cm, tali di potong 9

Ditanya panjang
tali Ayah

dis l

Memisalkan  tali  ayah
Menggunakan Rumus keseluruhan = U,

Un=a+(n-1)b

dis

H
2
=D .
Menyelesaikan soal dengan rumus : g,’:' :
Ur=a+(n-1)b=9+(512-1)2= i3t
1031 18
10 i
= D -
=
= 0 .
s
QD

dis

Menuliskan kesimpulan bahwa panjang
tali ayah keseluruhan adalah 1031 Cm

Diagram 4.5 Struktur Berpikir 11 berdasarkan Asimilasi dan Akomodasi
Pada Soal 1

Tannnnat
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4.1.6 Paparan data subjek gaya kognitif impulsif (11) pada soal 2
Pada soal 2, pada tahap memahami masalah I1 dapat menuliskan apa
yang diketahui dan yang ditanya dari soal 2. Berikut hasil wawancara I1 :

P : apakah kamu bisa menuliskan apa yang diketahui dari soal ?
11 : bisa bu
P : apa yang diketahui dari soal
I1 : tumpukan jeruk ada 5, selisihnya 10, jeruk paling atas ada 4
P : apakah kamu bisa menuliskan apa yang ditanya dari soal ?
11 : bisa bu
P : apa yang ditanya dari soal ?
I1: jumlah jeruk yang dimiliki pedagang
P : apakah informasi yang di butuhkan sudah cukup untuk menjawab soal ?
11 : sudah bu

Berdasarkan dari hasil wawancara pada 11, terlihat bahwa 11 mengalami
akomodasi. 11 dapat menuliskan yang diketahui dan yang ditanya pada soal 2.
Namun 11 tidak dapat membuat pemisalan untuk mempermudah pengerjaan soal.
Pada tahap merencanakan masalah 11 menggunakan rumus S, pada deret
aritmatika. Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah 11 melakukan kesalahan
pada setiap langkah pengerjaannya salah memasukkan angka dan salah dalam
perhitungannya. Berikut hasil wawancara 11 pada soal 2 :
P : apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab soal tersebut?
I1 : membuat yang diketahui, membuat yang ditanya

P : apa rumus yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut ?
I1 : rumus jumlah barisan dan deret aritatika dan rumus U1o bu

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa I1 mengalami
kekeliruan dalam merencanakan masalah. 11 menganggap bahwa U1o juga termasuk
dari rumus yang di gunakan, hal ini mengindikasikan bahwa I1 mengalami proses
akomodasi. Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali,
11 mengalami disequilibrium. Berikut hasil wawancara 11 pada soal 2 :

P : apakah rumus yang kamu gunakan bisa dipakai untuk menyelesaikan soal ?

11 : bisa bu
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P : apakah langkah dan perhitungannya sudah benar ?

11 : sudah bu, saya memakai rumus Sn, kemudian saya memasukkan yang diketahui,
seperti n = 24 , Uy nya it saya dapatkan 94. Terus saya masukkan dalam
rumus S, dapatnya 1224 bu.

P : apakah kamu yakin dengan jawaban mu ?

I1 : yakin bu

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa I1 benar dalam memasukkan
rumus yang digunakan, akan tetapi 11 melakukan kesalahan pada saat proses
pengerjaan dan ia tidak menyadari sehingga membuat jawaban 11 menjadi salah.

Berikut hasil jawaban 11 pada soal 2 :

Gambar 4.6 Jawaban Subjek 11 Pada Soal 2

4.1.7 Paparan data subjek gaya konitif impulsif (12) pada soal 1 dan soal 2

Pada tahap memahami masalah soal 1, 12 dapat menentukan yang diketahui
dan yang ditanya pada soal 1. Kemudian pada tahap merencanakan masalah 12
tidak mengerjakan apapun, lembar jawabannya pun kosong sehingga tidak dapat
dilihat proses pemecahan masalahnya pada soal 1.

Pada soal 2, 12 dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya
dari soal hal ini mengindikasikan bahwa 12 memahami maksud soal. Pada tahap
merencanakan masalah 12 menuliskan rumus UN untuk deret aritmatika rumus
tersebut keliru dan tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan dari soal 2 namun 12

tetap menggunakannya sampai dengan tahap menyelesaikan masalah.
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4.2 Pembahasan

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah barisan dan deret pada gaya
kognitif reflektif dan gaya kognitif impulsif berdasarkan asimilasi dan akomodasi.
Oleh karena itu, mengacu pada hasil tes dan hasil wawancara yang dilakukan,
didapatkan 4 subjek penelitian di mana 2 subjek bergaya kognitif reflektif dan 2
subjek lagi bergaya kognitif impulsif. Berikut merupakan pembahasan dari hasil
analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya.

4.2.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Barisan dan Deret pada Siswa dengan
Gaya Kognitif Reflektif pada Proses Asimilasi dan Akomodasi

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada kedua subjek ( R1 dan R2)
dalam memecahkan masalah barisan dan deret diketahui kedua objek tersebut
banyak mengalami proses asimilasi. Dalam menyelesaikan masalah barisan dan
deret pada soal nomor 1 dan 2, R1 dapat memahami soal dengan baik. Hal ini
terlihat dari R1 yang mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya
pada soal. Pada tahapan merencanakan masalah, R1 dapat menuliskan rumus yang
tepat untuk digunakan dalam menyelesaikan soal 1 dan 2. R1 juga dapat
menyelesaikan setiap langkah pada tahapan memecahkan masalah. R1 dapat
menggunakan rumus dengan baik, hingga mendapatkan jawaban yang benar. Selain
itu, R1 juga menuliskan kesimpulan di akhir jawaban.

Dalam menyelesaikan masalah barisan dan deret pada soal nomor 1 dan 2,
R2 sudah dapat memahami soal dengan baik. Hal ini terlihat dari R2 yang mampu
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada soal. Pada tahapan
merencanakan masalah, R2 dapat menuliskan rumus yang tepat untuk digunakan

dalam menyelesaikan soal 1 dan 2. Tetapi, R2 sempat mengalami keraguan pada
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saat menentukan rumus yang akan digunakan, kemudian dengan cepat segera
mengonfirmasi jawaban yang benar. Hal ini menunjukkan terjadinya akomodasi
pada R2 di tahapan merencanakan masalah. R2 juga dapat menyelesaikan setiap
langkah pada tahapan memecahkan masalah. Namun pada soal kedua R2
melakukan kesalahan pada perhitungan rumus yang digunakan. Dalam hal ini R2
mengalami disequilibrium sehingga jawaban dalam soal 2 menjadi kurang tepat.

Karena R1 dan R2 sudah bisa memahami masalah, sudah bisa
merencanakan penyelesaian masalah dan sudah bisa melaksanakan rencana
penyelesaian masalah dengan benar serta memberikan kesimpulan diakhir jawaban,
maka proses berpikir yang dialami R1 dan R2 adalah proses asimilasi. hal ini sejalan
dengan pendapat slavin (2006) yang mengatakan bahwa asimilasi adalah
memahami pengalaman baru berdasarkan skema yang telah ada. Hanya sebagian
kecil saja terjadi akomodasi dan disequilibrium pada R2 saat mengerjakan soal
nomor 2. Siswa dengan gaya kognitif reflektif lebih teliti dalam mengerjakan soal,
sehingga sedikit sekali melakukan kesalahan dalam pengerjaan soal.

4.2.2 Kemampuan Pemecahan Masalah Barisan dan Deret pada Siswa dengan
Gaya Kognitif Reflektif Berdasarkan Asimilasi dan Akomodasi

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada kedua subjek ( 11 dan 12)
dalam memecahkan masalah barisan dan deret diketahui kedua subjek tersebut
banyak mengalami proses akomodasi. Dalam menyelesaikan masalah barisan dan
deret pada soal nomor 1 dan 2, 11 dapat memahami soal dengan baik. Hal ini terlihat
dari 11 yang mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada soal.
Pada tahapan merencanakan masalah, 11 tidak dapat menuliskan rumus yang tepat
untuk digunakan dalam menyelesaikan soal 1, namun dapat menuliskan rumus yang

tepat pada soal 2. Pada tahapan melaksanakan rencana, I1 salah dalam
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menggunakan rumus untuk soal 1 sehingga terjadi kesalahan jawaban. Pada soal 2,
I1 juga salah dalam mengerjakan soal meskipun rumus yang digunakan benar,
sehingga jawaban 11 pada soal 2 juga mengalami kekeliruan.

Dalam menyelesaikan masalah barisan dan deret pada soal nomor 1 dan 2,
12 sudah dapat memahami soal dengan baik. Hal ini terlihat dari 12 yang mampu
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada soal. Pada tahapan
merencanakan masalah, 12 tidak dapat dapat menuliskan rumus yang tepat untuk
digunakan dalam menyelesaikan soal 1 dan 2. Pada tahapan melaksanakan
perencanaan 12 salah dalam menggunakan rumus untuk soal 1 dan 2 sehingga
terjadi kesalahan jawaban.

Karena I1 dan 12 sudah bisa memahami masalah, tetapi kurang tepat dalam
merencanakan penyelesaian masalah dan kurang tepat dalam melaksanakan
rencana penyelesaian masalah, maka proses berpikir yang dialami 11 dan 12 adalah
proses akomodasi.. Siswa dengan gaya kognitif impulsif kurang teliti dalam
mengerjakan soal, sehingga banyak sekali melakukan kesalahan dalam pengerjaan
soal. Selain itu, jarangnya siswa dalam mengulang-ulang pelajaran membuat siswa

kesulitan dalam pengerjaan soal.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji tentang kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan asimilasi dan akomodasi pada gaya kognitif reflektif dan impulsif
dalam menyelesaikan masalah barisan dan deret pada kelas XI SMAN 14 Muaro
Jambi. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini
diperoleh simpulan berikut.

1. Siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif lebih cenderung mengalami
asimilasi pada setiap tahapan pemecahan masalah. Siswa dengan gaya kognitif
reflektif dapat memahami masalah dengan baik, dapat menentukan rencana
penyelesaian masalah dengan benar, serta melaksanakan setiap tahapan
penyelesaian masalah dengan benar. Siswa juga dapat menuliskan kesimpulan
diakhir jawaban

2. Siswa yang memiliki gaya kognitif impulsif lebih cenderung mengalami
akomodasi pada setiap tahapan pemecahan masalah. Siswa dengan gaya
kognitif impulsif dapat memahami masalah dengan baik , tetapi kurang tepat
dalam perencanaan masalah, kemudian kurang tepat juga dalam menyelesaikan
pemecahan masalah sehingga sering mengalami kekeliruan dalam mengerjakan
soal.

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah barisan dan deret terlihat
pada saat siswa membuat yang diketahui dan yang ditanya pada soal. Selain itu

siswa juga kesulitan menentukan rumus yang akan digunakan. Kesulitan siswa
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disebabkan karena kurangnya latihan mengerjakan soal, dan materi yang sudah
lama tidak diulang-ulang kembali.
5.2 Saran

1. Bagi siswa : dari penelitian ini siswa dapat meningkatkan ketelitian dalam
menjawab soal-soal pemecahan masalah matematika sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar matematikanya.

2. Bagi guru: dari penelitian ini guru bisa menggunakan model dan
pendekatan pembelajaran yang cocok untuk masing-masing gaya kognitif
siswa.

3. Bagi peneliti lain: penelitian ini hanya berfokus pada gaya kognitif reflektif
dan gaya kognitif impulsif pada kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa, perlu tindak lanjut kedepannya pada gaya kognitif
siswa yang lain dan juga pada kemampuan matematika siswa yang

berbeda.
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Lampiran 2. Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 3 Surat Keterangan Validitas
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Lampiran 4 Lembar Persetujuan Validitas

89



Lampiran 5 Lembar Validasi Soal
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Lampiran 6 Lembar Validasi Pedoman Wawancara
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Lampiran 7 Soal dan Kunci Jawaban Setelah Validasi

Lembar Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Jenjang / Mata Pelajaran : SMA / Matematika

Pokok Bahasan : Barisan dan Deret

Kelas / Waktu : X1/ 45 menit
Petunjuk:

1. Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban.

2. Kerjakan semua soal berikut ini pada lembar jawaban yang telah disediakan, mulailah
dari soal yang kamu anggap paling mudah.

3. Kerjakan semua soal dengan teliti, cepat, dan tepat.
4. Cek kembali kebenaran jawaban kamu pada setiap soal sebelum lembar soal dan

lembar jawaban kamu diberikan.

Soal

1. Ayah memiliki seutas tali yang akan dipotong menjadi 9 bagian. Panjang
tali membentuk deret geometri. Diketahui bagian tali terpanjang 512 cm dan
bagian tali terpendek sama dengan 2 cm. Berapakah panjang tali ayah
seluruhnya ?

2. Seorang pedagang jeruk menata jeruknya sejajar atas dan bawah dalam 5
tumpukan. Tiap tumpukan berselisih 10 buah jeruk, dan tumpukan paling
atas terdiri atas 4 buah jeruk. Berapakah jumlah jeruk yang dimiliki

pedagang?
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Kunci Jawaban

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

1. Diketahui: n=9

a=2cm
Ug=512 cm
Ditanya : Keseluruhan panjang tali ayah (So) ?
Jawaban :
« Up=ar?
Ug=ar®
512 = 2r8
2r8 =512
8 =512/2
8 = 256
r=2
Sg _ 2(29-19)
2-1)
So= 2((521_21)1)
Se=2(511)
So= 1022 Cm

Jadi, panjang keseluruhan tali ayah adalah 1022 cm.



2. Diketahui:n=5
a=4
b=10
Ditanya : Jumlah jeruk yang dimiliki pedagang (Sn) ?
Jawaban :
e Un=a+(n-1)b
Us=4+(5-1)10
Us=4+4.10
Us=4+40
Us=44

e Sy="(2a+Up)
2
Sn=2(2(4) + 44)
2

Sn="(52)
2

Sn=130

Jadi, jumlah seluruh jeruk yang dimiliki pedagang adalah 130 buah
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Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 9 :

1. Hasil Wawancara Subjek R1 pada Masalah 1

P
R1
P
R1
P
R1
P
R1
P

R1
)

R1

: apa kamu bisa menuliskan apa yang diketahui dari soal ?

- bisa bu

: apa yang diketahui dari soal ?

: tali terpanjang 512 cm dan tali terpendek 2 cm

: apakah kamu bisa menuliskan yang ditanya dari soal ?

- bisa bu

: apa yang ditanya dari soal ?

: panjang tali ayah keseluruhan

: apakah informasi yang di butuhkan sudah cukup untuk menjawab
soal ?

: sudah bu

:apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab soal
tersebut ?

: menentukan yang diketahui seperti tali terpendek itu saya misalkan
sebagai Uz, kemudian tali terpanjangnya saya misalkan Ug karena talinya
di bagi menjadi 9 bagian.

: apalagi ?

: terus menentukan yang ditanya yaitu panjang tali ayah
keseluruhannya, setelah itu baru mencari jawaban

apa rumus yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah
tersebut ?

: rumus jumlah barisan pada deret geometri

apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjawab soal tersebut
?

tidak bu

2. Hasil wawancara R1 pada masalah 2

)

P

P

R1:

P

R1:

P

R1:

: apa kamu bisa menuliskan apa yang diketahui dari soal ?
R1:

bisabu

: apa yang diketahui dari soal ?
R1:

U; sama dengan 4 cm dan bedanya 10

. apakah kamu bisa menuliskan yang ditanya dari soal ?
bisa bu

: apa yang ditanya dari soal ?

jumlah jeruk yang dimiliki pedagang

: apakah informasi yang di butuhkan sudah cukup untuk menjawab soal ?
belum bu
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P :apayang belum diketahui ?
R1 : belum tau itu deret apa bu

P :apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab soal tersebut?

R1 : menentukan yang diketahui seperti U1 = 4, kemudian b =10

P :apalagi

R1 : terus menentukan yang ditanya yaitu jumlah keseluruhan jeruk pedagang

P :aparumus yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut ?

R1 : rumus jumlah barisan pada deret aritmatika

P : tapi tadi kamu mengatakan bahwa soal ini belum diketahui termasuk deret
yang mana, mengapa sudah bisa menentukan menggunakan rumus jumlah
barisan pada deret aritmatika ?

R1 : iya bu saya baru ingat, kan itu selisih yang diketahui berarti sama dengan
beda, terus pada rumus aritmatika menggunakan beda

P :apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjawab soal tersebut ?

R1 : agak ragu tadi nyarinya bu, jadi diulang lagi tadi nyarinya

P :apakah rumus yang kamu gunakan bisa dipakai untuk menyelesaikansoal
?

R1: 'bisa bu

P :apakah langkah dan perhitungannya sudah benar ?
R1 : sudahbu

P :apakah kamu yakin dengan jawaban mu?
R1 : yakin bu

3. Hasil wawancara subjek R2 pada masalah 1
P :Apa kamu bisa menuliskan apa yang diketahui dari soal?
R2 : Bisa bu
P : Apayang diketahui dari soal?
R2 : Tali terpanjang 512 cm dan tali terpendek 2 cm tali nya dipotong menjadi
9 bagian
P : Apakah kamu bisa menuliskan apa yang ditanya dari soal?
R2 : Bisa bu
P : Apayang ditanya dari soal?
R2 :Jumlah keseluruhan tali ayah
P : Apakah informasi yang dibutuhkan sudah cukup untuk menjawab
soal ?
R2 : Belum Bu
P : Apa informasi yang belum diketahui?
R2 : Rasionya belum diketahui Bu

P: Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab soal tersebut?

R2 :Menentukan yang di ketahui, tali dipotong menjadi 9 bagian, tali

terpanjangnya 512 cm tali terpendek 2 cm

P : apalagi?

R2 : Terus menentukan yang ditanya yaitu jumlah keseluruhan tali ~ Ayah,
terus dicari dengan menggunakan rumus Sp.

P : Apa rumus yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?
R2 : Rumus jumlah barisan pada deret geometri
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P : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjawab soal tersebut?
R2 :iya, ada yang sulit Bu
P : Apayang sulit?

R2 : nggak tahu rasionya Bu
P:  Apakah rumus yang kamu gunakan bisa dipakai untuk menyelesaikan

soal?
R2: bisabu
P:  Apakah langkah dan perhitungannya sudah benar?
R2: sudah Bu

P: tadi kamu mengatakan bahwa dalam soal tidak diketahui rasio nya, tapi
di dalam jawabanmu kamu menggunakan rasio Bagaimana kamu
mengerjakannya?

R2: kan talinya dibagi menjadi 9 bagian, jadi tali terpendek nya kan dua Bu
Jadi saya kalikan dengan 2 sampai menjadi 9 bagian rumah jadi rasionya
tu 2 Bu.

P: Terus apalagi?

R2: tapi Bu Harusnya bisa pakai rumus U, untuk menentukan rasionya.
hasilnya ternyata dapatnya sama Bu rasionya juga 2 setelah itu baru saya
masukkan ke rumus Sn

P:  Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

R2: Insha Allah yakin bu

4. Hasil wawancara subjek R2 masalah 2
P : Apa kamu bisa menuliskan Apa yang diketahui dari soal?
R2 : Bisabu
P : Apa yang diketahui dari soal?
R2 : tumpukan jeruk paling atas itu 4 selisihnya 10 tumpukan jeruknya atau n
=5
P : Apakah kamu bisa menuliskan apa yang ditanya dari soal?
R2 : bisabu
P :apayang ditanya dari soal?
R2 : jumlah jeruk yang dimiliki pedagang
P : Apakah informasi yang dibutuhkan sudah cukup untuk menjawab soal ?
R2 : sudah Bu

P : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab soal tersebut?

R2 : jumlah jeruk paling atas itu 4 selisih tiap tumpukan itu 10 Jadi saya buat
deretnya sebanyak 5 mulai dari 4 sampai dengan 44

P : apalagi?

R2 : terus satunya saya misalkan 44, bedanya 10 terus masukin ke rumusnya
P : apa rumus yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?
R2 : Rumus jumlah barisan pada deret aritmatika

P : Apakah rumus yang kamu gunakan bisa dipakai untuk menyelesaikan soal?
R2 : bisa bu

P : Apakah langkah dan perhitungannya sudah benar?
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R2: sudah
P : Apakah Kamu yakin dengan jawabanmu?

R2: yakin bu
5. Hasil wawancara subjek 11 pada masalah 1
P:  Apakamu bisa menuliskan Apa yang diketahui dari soal?
11 : bisabu
P:  Apayang diketahui dari soal ?

11 : tali terpanjang 512 cm dan tali terpendek 2 cm tali nya dipotong menjadi
9 bagian
P:  Apakah kamu bisa menuliskan apa yang ditanya dari soal?
11 : Bisabu
P:  Apayang ditanya pada soal ?
I1 : Panjang tali ayah
P:  Apakah informasi yang dibutuhkan sudah cukup untuk menjawab soal?
11 : Sudahbu
P : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab soal tersebut?
I1 : menentukan yang diketahui dan menentukan yang ditanya
P : apalagi?
I1 : terus mencari jawabannya
P : apa Rumus yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?
11 : rumus U, deret geometri
P : apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjawab soal tersebut?
I1 : lya ada yang sulit Bu
P : apa yang sulit?
11 : perhitungannya Bu
P : apakah rumus yang kamu gunakan bisa dipakai untuk menyelesaikan soal ?
11 : bisa bu
P : apakah langkah dan perhitungannya sudah benar ?
11 : sudah bu
P : apakah kamu yakin dengan jawabanmu ?
11 : kurang yakin bu
P : Kenapa ?
11 : ya kurang yakin aja bu

6. Hasil wawancara subjek 11 pada masalah 2

P : apakah kamu bisa menuliskan apa yang diketahui dari soal ?

11 : bisa bu

P : apa yang diketahui dari soal

11 : tumpukan jeruk ada 5, selisihnya 10, jeruk paling atas ada 4

P : apakah kamu bisa menuliskan apa yang ditanya dari soal ? 11

- bisa bu

P : apa yang ditanya dari soal ?

11: jumlah jeruk yang dimiliki pedagang

P : apakah informasi yang di butuhkan sudah cukup untuk menjawab soal ?
11 : sudah bu

P : apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab soal tersebut?
11 : membuat yang diketahui, membuat yang ditanya
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11

11

: apa rumus yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut ?

: rumus jumlah barisan dan deret aritatika dan rumus U1 bu

: apakah rumus yang kamu gunakan bisa dipakai untuk menyelesaikan soal ?
- bisa bu

: apakah langkah dan perhitungannya sudah benar ?

I11:

sudah bu, saya memakai rumus Sp, kemudian saya memasukkan yang diketahui,

seperti n =24 , Unnya it saya dapatkan 94. Terus saya masukkan dalam rumus
Sn dapatnya 1224 bu.

- apakah kamu yakin dengan jawaban mu ?
: yakin bu
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Lampiran 10 Hasil Jawaban Subjek Penelitian
Hasil jawaban R1

10:



Hasil jawaban R2
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Hasil Jawaban 11
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Hasil jawaban 12
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Lampiran 11 Soal MFFT

Petunjuk Kerja :
1. Perhatikan gambar yang telah tersedia
2. Pilihlah salah satu pilihan gambar di sebelah kanan yang sama dengan gambar di sebelah Kiri

3. Tulislah jawabanmu
E J
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